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Refleksi diri merupakan kegiatan yang mengandalkan ingatan, renungan, dan 
kecermatan guna untuk menganalisis tindakan yang pernah dilakukan dalam 
meninjau proses, masalah, persoalan dan kendala yang nyata. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui secara psikologis bagaimana dinamika refleksi diri 
pada remaja, yang pernah melakukan percobaan bunuh diri. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang 
memperoleh data dari proses In-depth Interview atau yang biasa disebut 
wawancara mendalam. Penelitian ini melibatkan tiga informan. Pada ketiga 
informan penelitian, ditemukan adanya unsur-unsur dari refleksi diri yang 
meliputi reaksi emosi, konten pikiran, dan penghindran, bentuk-bentuk percobaan 
bunuh diri, faktor yang mempengaruhi perilaku bunuh diri, faktor refleksi diri, 
proses refleksi diri, dan dampak dari refleksi diri. Hal tersebut mengungkapkan 
dimanika psikologis informan bahwa pelaku percobaan bunuh diri dalam 
penelitian ini mampu bangkit dari perasaan kecewa, perasaan marah, dan sakit 
yang dirasakan saat mengatasi masalah sulit.  
 
Kata kunci: refleksi diri, percobaan bunuh diri 
 





































Self-reflection is an activity that relies on memory, reflection, and accuracy in 
order to analyze actions that have been taken in reviewing real processes, 
problems, and obstacles. This study aims to determine psychologically how the 
dynamics of self-reflection in adolescents, who have attempted suicide. This 
research uses a case study approach that obtains data from the In-depth Interview 
process or the usual in-depth interviews. This study involved three informants. In 
the third informant of the study, it was found that there were elements of self-
reflection which included emotional reactions, thought content, and avoidance, 
forms of suicide attempts, factors that influence suicidal behavior, self-reflection 
factors, self-reflection processes, and the impact of reflection. self. This reveals 
the psychological dynamics of the informants that the perpetrators of suicide 
attempts in this study were able to rise from feelings of disappointment, anger, 
and pain felt when overcoming difficult problems. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Ide bunuh diri atau perilaku yang terkait bunuh diri merupakan tingkat 
tertinggi dalam gejala depresi dan kesepian pada remaja (Garnefski et al., 
1992; Roberts et al., 1998). Organisasi kesehatan dunia World Health 
Organization atau yang biasa disingkat WHO. Memaparkan hampir 800.000 
orang di dunia meninggal pada setiap tahunnya karena bunuh diri, yaitu satu 
orang dalam 40 detik. Bunuh diri merupakan fenomena global yang terjadi 
sepanjang hidup (who.int, suicide prevent, 2014). 
Dari 32 penyebab kematian manusia yang dikumpulkan oleh tim 
peneliti ilmiah publikasi online berlabel Our Word in Data, hasil penelitian 
terbarunya pada tahun 2017 menyatakan bahwa, bunuh diri berada diurutan 
ke-15 setelah penyakit-penyakit mematikan yang dapat menyerang manusia 
(ourworldindata.org, 2017). Data WHO yang memaparkan global suicides, 
by age and country income level (thousand) 2016, menunjukkan 79% bunuh 
diri terjadi pada negara-negara dengan pendapatan rendah dan menengah, 
sedangkan pelaku bunuh diri tertinggi ada pada usia 20-25 tahun di mana usia 
tersebut merupakan usia yang sangat muda untuk memutuskan bunuh diri 
(who.int, suicide by age and income level, 2016). 
Pada grafik WHO yang memaparkan number of suicide globally 
young people 2016. Menunjukkan bahwa angka bunuh diri tertinggi terjadi 
 



































pada rentang usia 20-29 tahun, dengan jumlah perbandingan pada laki-laki 
99,72 dan pada perempuan 63,25. Data tersebut menunjukkan pelaku bunuh 
diri di dunia sering terjadi pada kaum laki-laki dibanding perempuan dan 
sering terjadi pada usia-usia produktif (who,int, number of suicide globally 
young people, 2016). 
Berdasarkan data kematian akibat bunuh diri di Indonesia hasil 
sample registration system tahun 2016 menunjukkan bahwa angka kematian 
di Indonesia akibat bunuh diri sebesar 0,71 per 100.000 penduduk atau 1.800 
jiwa per tahun. Dari data tersebut juga menunjukkan laki-laki 3 kali 
cenderung lebih besar meninggal karena bunuh diri dibandingkan perempuan. 
Menurut prosentase kematian akibat bunuh diri di Indonesia rentang usia 25-
49 memiliki angka 46%, sedangkan direntang usia yang lebih luar 15-64 
memiliki angka 75% (Badan Litbangkes Kementrian Kesehatan dalam 
Infodatin, 2019).  
Berita tentang bunuh diri di Indonesia juga tidak terhenti. Hingga 
akhir- akhir ini beredar berita tentang siswi SMP Negeri 147 Ciracas, Jakarta 
Timur berinisial SN. Yang bunuh diri dengan melompat dari lantai empat 
sekolahnya pada Selasa 14 Januari 2020. Kasus tersebut diduga karena 
bullying atau perundungan yang dialami korban (CNN, 2020). Berita bunuh 
diri juga terjadi pada tanggal 28 November 2020, melibatkan AW (23) 
seorang selebgram yang berprofesi sebagai bidan. Ia melakukan bunuh diri 
dengan loncat dari lantai 4 bangunan hotel di Bali yang diduga karena 
masalah asmara (Tribunnews.com, 2020). 
 



































Bunuh diri merupakan usaha yang dilakukan dengan perhitungan 
untuk melakukan tindakan dramatis yang dipilih untuk mengakhiri hidup 
dengan segera (Davison & Neale, 2006). Schneidman dalam Adam (2012) 
menerjemahkan bunuh diri sebagai perilaku pemusnaan pada diri sendiri yang 
dilakukan dengan sadar sebagai solusi terbaik untuk mengatasi sebuah isu. 
Sedangkan menurut Kartono (2000) bunuh diri adalah tindakan yang 
direncanakan untuk merenggut jiwanya sendiri. Dapat dikatakan bahwa 
bunuh diri merupakan suatu tindakan sadar yang dilakukan untuk mengahiri 
hidupnya sendiri sebagai solusi atas suatu masalah. Dalam psikoanalisis, 
cabang ilmu psikologi yang memusatkan tentang unsur ketidak sadaran 
manusia. Pelaku bunuh diri merupakan individu yang mengalami depresi 
semasih hidupnya (Freud, 1961). Dalam argumennya Freud juga 
mengatakan bahwa tiap individu berakal memiliki insting akan 
kematian (thanatos). 
Beberapa hasil penelitian telah dirangkum dalam Pratiwi & Undarwati 
(2014) menunjukkan faktor penyebab yang berkaitan dengan fenomena bunuh 
diri (percobaan bunuh diri, menyakiti diri, rencana bunuh diri, dan ide bunuh 
diri) khususnya pada kalangan remaja. Faktor-faktor tersebut diantaranya 
adalah depresi, sebagian besar anak muda yang memiliki suicide ideation 
merasa tertekan dan memenuhi kriteria diagnosis depresi (Carlson & 
Cantwell, 1982; Vinas et al., 2002; Nock & Kazdin, 2002; Yip et al., 2004; 
Evans et al., 2004; Maras et al., 2011), keputusasaan (Carlson & Cantwell, 
1982; Vinas et al., 2002; Nock & Kazdin, 2002; Lai Kwok & Shek, 2008), 
 



































pikiran negatif dan anhedonia atau kondisi di mana seseorang tidak dapat 
merasa senang (Nock & Kazdin, 2002), serta harga diri rendah dapat 
menambah risiko untuk suicide ideation (Vinas et al., 2002; Maras et al., 
2011). Selain itu, masalah dalam keluarga seperti: riwayat psikopatologi 
keluarga, adanya riwayat bunuh diri keluarga, disfungsi keluarga, 
disharmonis keluarga, kontrol yang berlebihan juga berkaitan dengan suicide 
ideation remaja (Carlson & Cantwell, 1982; Vinas et al., 2002; Yip et al., 
2004; Evans et al., 2004; Herba et al., 2008; Maras et al., 2011). Faktor lain 
yang turut mempengaruhi bunuh diri pada remaja adalah: bullying di mana 
menjadi faktor risiko potensial terhadap depresi dan percobaan bunuh diri 
pada remaja (Klomek et al., 2007; Herba et al., 2008), pelecehan fisik dan 
seksual (Evans et al., 2004), adanya masalah di sekolah seperti: prestasi 
akademik buruk, kehadiran sekolah yang kurang, dan sikap negatif terhadap 
sekolah (Evans et al., 2004), meminum minuman keras (Yip et al., 2004), 
serta perfeksionisme juga menjadi faktor yang mempengaruhi suicide 
ideation (Flamenbaum & Holden, 2007). 
Menurut Vinas, et al (2002) saat masa kanak-kanan resiko bunuh diri 
dan usaha bunuh diri sangat rendah, namun saat menginjak usia remaja resiko 
tersebut meningkat. Sedangkan menurut Sarwono (2010) usia remaja adalah 
ketika seseorang menginjak usia 15-24 tahun. Penelitian Vinas terbukti 
dengan adanya data number of suicides globally in young people 2016 oleh 
WHO yang menunjukkan banyaknya percobaan bunuh diri pada usia 10-14 
tahun yang mencapai 9,37, sedangkan pada usia 15-19 meningkat menjadi 
 



































52,75 pada usia 20-24 tahun masih meningkat menjadi 78,69, dan meningkat 
lagi sehingga pada usia 24-29 mencapai 81,28.  
Penelitian (DiCIemente, Hansen & Ponton; Hampel, dalam Wolff, 
2012) menyatakan bahwa terjadi peningkatan fenomena-fenomena yang 
terjadi di usia remaja seperti kekerasan, bunuh diri, kehamilan di luar nikah 
dan infeksi HIV. Bagi kalangan remaja yang merupakan masa transisi dari 
masa anak-anak menuju dewasa, memiliki banyak kemungkinan individu 
masih belum cukup dalam manajemen emosi yang matang. Sehingga reaksi 
emosi yang dirasakan saat merefleksikan peristiwa negatif, terjadi dengan 
sangat intens dan mendorong perspektif egosentis, atau memandang peristiwa 
negatif dengan sudut pandang yang terfokus pada pemikirannya sendiri 
(Nolen-Hoeksema et al., 2008). Hal ini lah yang menyebabkan remaja larut 
dengan emosi negatifnya sendiri, tanpa mampu memaknai dengan kepala 
dingin.  
Pada penelitian Treynor, et al (2003) menyatakan bahwa perhatian 
yang fokus pada pemikiran diri sendiri dapat dibagi menjadi faktor 
perenungan reflektif adaptif dan faktor perenungan reflektif maladaptif. Pada 
perenungan reflektif adaptif ditandai sebagai upaya seseorang untuk 
mengetahui sebab depresi suasana hati, sedangkan perenungan reflektif 
maladaptif ditandai sebagai pengharapan akan konsekuensi negatif dari gejala 
depresi yang berfokus pada pengalaman negatif yang akan berujung pada 
ruminasi atau pola pikir seseorang yang tertancap oleh pengalaman negatif. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang juga dilakukan (Kross & Ayduk, 
 



































2017; Kross & Grossman, 2011) yang menyatakan bahwa refleksi diri dapat 
membentuk dua jenis dampak, yaitu dampak kondisi adaptif dan dampak 
kondisi maladaptif. Di mana pada kondisi yang adaptif, seseorang akan 
mendapatkan insight, pemaknaan, dan solusi. Ini sebabnya ada berbagai 
pandangan individu dalam memaknai permasalahan dan menyelesaikan 
masalah yang dihadapinya.  
Berita bunuh diri yang terjadi di Indonesia, juga pernah terdengar pada 
deretan beberapa publik figur. Dikabarkan mengidap Borderline Personality 
Disorder (BPD) sejak usia 13 tahun Ariel Tatum merasa dirinya sulit 
berkegiatan dan menjalin hubungan dengan orang lain. Terlebih body 
shaming yang dia dapat dari teman dan netijen juga membuatnya merasa 
depresi sehingga pernah mencoba bunuh diri berkali-kali dengan mencoba 
minum obat berlebih agar overdosis, pernah hendak loncat dari bangunan 
tinggi, hendak sengaja kecelakaan, hingga sempat berpikir untuk menyewa 
jasa pembunuh bayaran untuk menghabisi nyawanya. Namun, hal itu terhenti 
ketika dia sadar membutuhkan bantuan profesional sehingga dia mendapatkan 
pandangan yang lebih baik tentang hidupnya. Saat ini pun Ariel Tatum 
menjadi artis Indonesia yang ternama dan sukses (Kumparan.com, 2019).  
Kabar lainnya datang dari Arumi Bachsin istri dari Emil Dardak Wakil 
Gubenur Jawa Timur, yang pernah memiliki masalah keluarga hingga 
membuatnya melakukan beberapa kali percobaan bunuh diri tahun 2011. 
Namun Arumi dapat bangkit kembali dengan bimbingan profesional, 
sehingga saat ini dia pun menjalani hidupnya dengan sangat baik. Aktor 
 



































Verrel Bramasta pun juga pernah berada pada masa di mana dia merasa 
masalahnya tidak kunjung selesai, hingga membuatnya melakukan percobaan 
bunuh diri dengan hendak lompat dari gedung apartemen. Percobaan itu 
berhasil di cegah ibunya yang bernama Venna Melinda. Dengan kesadaran 
diri dan pemikiran-pemikiran baru akhirnya Verrel pun dapat melewati 
masa sulitnya dan terus menjalani hidup dengan keadaan psikis yang lebih 
baik (Kumparan.com, 2019).  
Permasalahan yang sama juga dialami oleh BD yang pernah menusuk 
perut dengan pisau karena merasa tertekan dengan tuntutan orangtua yang 
harus dia lakukan. Namun dia bisa keluar dari masa sulit tersebut dan menjadi 
CEO di CV (Commanditaire Vennootschap) yang dia dirikan sendiri (BD, 
komunikasi pribadi, 2019). Hal serupa juga dialami oleh DF. Sifat keras 
ayahnya sebagai supervisor terbawa kedalam perilakunya sebagai seorang 
ayah. Sehingga DF merasa frustasi karena didikan orangtuanya yang keras 
terhadapnya. Hal itu membuat DF melakukan beberapa kali percobaan bunuh 
diri seperti meminum bahan kimia dan juga pernah meminum obat-obatan 
dengan dosis yang berlebih. Beberapa percobaan bunuh diri yang DF lakukan 
selalu gagal, namun pada akhirnya DF mengaku tidak ingin melakukannya 
lagi. Saat ini pun DF telah memiliki keadaan psikologis yang jauh lebih baik 
(BD, komunikasi pribadi, 2020).  
Pada NF yang juga pernah dalam kondisi serupa, mengaku pernah 
ingin bunuh diri dengan lompat dari gedung lantai 3 karena menjadi korban 
bullying di masa SMP-nya (NF, komunikasi pribadi, 2018). Meskipun sempat 
 



































berpikiran untuk bunuh diri lagi di tahun 2019 lalu, tetapi NF mengaku saat 
ini dia sudah benar- benar tidak ingin melakukannya lagi. NF pun aktif 
mengikuti organisasi dan mendapat banyak kepercayaan dari temannya, 
bahkan di periode ini dia dipilih menjadi orang yang mengemban tanggung 
jawab besar di sebuah organisasi.  
Dalam menghadapi suatu kejadian tidak lepas dari refleksi yang 
merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk mengartikan apa yang terjadi 
sebelumnya, yang belum berlangsung, menghasilkan apa yang belum 
dihasilkan, atau apa yang belum selesai dari tindakan yang telah 
dilakukan Tahir (2011). Menurut Asrori (2009) refleksi adalah kegiatan yang 
mengandalkan ingatan, renungan, dan kecermatan guna untuk menganalisis 
tindakan yang pernah dilakukan dalam meninjau proses, masalah, persoalan 
dan kendala yang nyata. Dapat dikatakan bahwa refleksi diri merupakan 
sebuah perenungan untuk memahami dan menganalisis pengalaman yang 
masih membingungkan atau meresahkan, sehingga menghasilkan pemahaman 
baru yang dapat dimanfatkan ketika menghadapi pengalaman lain yang akan 
datang. Seseorang yang berhasil merefleksikan seluruh praktiknya tidak 
hanya  melihat kembali tindakan dan peristiwa masa lalu, tetapi secara sadar 
melihat emosi, pengalaman, tindakan, dan tanggapan, dan menggunakan 
informasi itu untuk menambah basis pengetahuan dan pengetahuannya yang 
ada, mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi (Colin Paterson & Judith 
Chapman, 2013). 
 



































Manusia seringkali selama meditasi mengalami introspeksi. Ketika 
otak mengalami introspeksi,  hal itu dapat dikatakan merefleksikan dirinya 
sendiri. Tindakan tersebut digambarkan sebagai melihat ke dalam pikiran kita 
sendiri dan melaporkan apa yang kita temukan disana. Sebuah penelitian yang 
dilakukan oleh Cara Rosaen dan Rita Benn (2006) menganalisis siswa 
sekolah menengah yang tidak bermeditasi sebelum penelitian tersebut. Para 
peneliti menemukan bahwa orang muda yang bermeditasi untuk pertama 
kalinya mengalami peningkatan keterampilan yang menunjukkan kecerdasan 
emosional (pengendalian diri,  refleksi atau kesadaran diri, dan fleksibilitas 
dalam respons emosional). Studi tersebut menyimpulkan bahwa siswa 
sekolah menengah yang bermeditasi untuk pertama kalinya mengalami 
peningkatan kewaspadaan yang tenang dan kapasitas yang lebih besar untuk 
refleksi diri, pengendalian diri, dan fleksibilitas serta peningkatan kinerja 
akademik (Rosaen & Benn, 2006). 
Pada penelitian ini akan menggunakan tiga informan dengan 
pengalaman percobaan bunuh diri dan latar belakang individu yang berbeda. 
Informan yang dipilih adalah dengan usia remaja 20-24 tahun, dimana 
menurut Sarwono (2010) usia remaja berada pada usia 15-24 tahun. Disinilah 
peran refleksi diri akan sangat besar sehingga bisa mempengaruhi pemikiran 
informan dalam memutuskan untuk tidak melanjutkan percobaan bunuh diri. 
Refleksivitas, atau berbalik pada diri sendiri (Steier, 1991) adalah pengingat 
yang mencolok mengapa penting untuk merenung. Praktik refleksi lebih 
difokuskan pada praktik profesional, tetapi refleksi relevan dengan semua 
 



































aspek kehidupan (Fook & Askeland, 2006). Refleksi diri harusnya 
memainkan peran penting dalam pengembangan konsep diri. Dalam literatur 
psikologi klinis, fungsi reflektif telah digunakan untuk menggambarkan 
kemampuan seseorang untuk merefleksikan pengalaman, menarik kesimpulan 
tentang perilaku dari refleksi ini, dan kemudian menggunakan kesimpulan 
tersebut untuk membangun dan mengembangkan representasi diri 
(Katznelson, 2014). Alasan lain untuk berpikir bahwa refleksi diri dapat 
mempengaruhi persepsi diri berasal dari penelitian oleh Wilson, et al (1993) 
yang menunjukkan bahwa refleksi diri dapat mempengaruhi sikap dan 
kepuasan pasca pilihan dalam konteks pengambilan keputusan. 
J John Loughran (2002) menyatakan bahwa pengalaman saja tidak 
selalu mengarah pada pembelajaran, refleksi yang disengaja pada pengalaman 
itu penting. Sehingga wawasan diri, dan pemahaman diri, individu 
memperoleh kesehatan mental sejati yang tidak hanya ditandai dengan tidak 
adanya masalah mental tetapi dengan menghilangkan rasa mengasihani diri 
sendiri dengan proyeksi menyalahkan, kemampuan mengatasi yang lebih 
baik ketika dihadapkan dengan kesulitan dan stres, dan toleransi yang lebih 
besar, empati, kasih sayang, dan perhatian terhadap kesejahteraan orang lain 
(Allport, 1961). Oleh karena berdasarkan teori dan fenomena yang terjadi 








































B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, adapun permasalahan yang 
akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana dinamika psikologis 
refleksi diri pada remaja usia 20-24 tahun, yang pernah melakukan percobaan 
bunuh diri. Di mana usia remaja menurut Sarwono (2010) memiliki rentang 
usia 15-24 tahun. Namun, pada penelitian ini peneliti akan fokus pada remaja 
usia 20-24 tahun sesuai pada data WHO number of suicide globally young 
people 2016 yang memaparkan usia remaja tersebut masuk dalam tingkat 
bunuh diri  yang tinggi. 
 
C. Keaslian Penelitian 
Berikut adalah beberapa hasil riset sebelumnya mengenai refleksi diri 
dan penelitian tentang percobaan bunuh diri. Nock dan Kessler (2006) dalam 
penelitiannya yang berjudul Prevalence of and Risk Factors for Suicide 
Attempts Versus Suicide Gestures: Analysis of the National Comorbidity 
Survey, menyatakan bahwa perempuan lebih sering melakukan self-injury 
daripada laki- laki, tetapi laki-laki yang pernah melakukan self-injury lebih 
mungkin untuk melakukan usaha bunuh diri di kemudiannya daripada hanya 
mengisyaratkan gerakan hendak bunuh diri. 
Hasil penelitian Luluk dan Fathul (2014) dalam penelitiannya yang 
berjudul Dinamika Psikologis pada Pelaku Percobaan Bunuh Diri, 
menunjukkan bahwasannya mereka yang ingin bunuh diri hanya berpikir 
tentang pemikiran- pemikiran yang cenderung ke tema depresif dan 
 



































menampakkan tema kemunduran (personal deficiency). Pertama, mereka 
cenderung menilai diri dan masa depannya dengan negatif ini disebut Beck 
dengan pengaktifan kognitif trial. Kedua, mereka cenderung memikirkan ide 
yang sama yaitu bunuh diri, juga ditambah terdapat proses informasi yang 
salah dan cenderung menaruh semua pengalaman pada pemikiran ambivalen, 
yaitu selain memikirkan tentang harapan dan tujuan bunuh diri mereka juga 
berpikir tentang pengalaman negatif yang pernah dialami, sehingga terdapat 
keinginan untuk hidup atau mati yang tidak jelas. 
Penelitian Savitri, Takwin, Ariyanto, dan Noviyanti (2019) dalam 
jurnal yang berjudul Refleksi Diri Melewati Peristiwa Retaknya Keluarga 
dalam Penulisan Naratif: Studi Analisis Isi, mengungkapkan dorongan sosial 
dan teknik penulisan narasi dapat menunjang individu yang mengalami 
keluarga retak untuk dapat merefleksikan kejadian negatif tentang keluarga 
retak yang dialaminya untuk lebih adaptif. Penelitian tentang Validasi 
Struktur Internal Alat Ukur Refleksi Diri Adaptif melalui CFA, oleh Bahiyah 
dan Savitri (2018) mendapatkan hasil bahwa individu akan dikatakan dapat 
mencapai refleksi diri adaptif jika dapat bereaksi positif ketika mengingat 
kejadian negatif yang pernah dialaminya dengan menggunakan refleksi diri 
perspektif self-distancing, yaitu merefleksikan emosi dengan cara 
membiarkan diri merekonstruksi perasaan dan makna dari pengalaman 
daripada mengulang apa yang telah terjadi dan apa yang dirasakan secara 
nyata. 
 



































Sedangkan dalam penelitian Geoffrey M Stephenson dan Nikolaos 
Zygouris (2006) yang berjudul Effects of self-reflection on engagement in a 
12- step addiction treatment programme: a linguistic analysis of diary 
entries, yang menjalankan sebuah penelitian dengan melibatkan klien dalam 
program dua belas langkah untuk mengeksplorasi peran refleksi diri 
menggunakan metode penulisan buku harian. Program ini tidak hanya 
dijadikan sebagai terapi harian, tetapi digunakan dalam konteks retrospektif 
(meninjau kembali peristiwa). Penelitian ini menghasilkan sebuah kesimpulan 
bahwa klien yang membaca dan merefleksikan buku harian mereka 
sebelumnya, menunjukkan keberperanan perubahan pada klien dengan 
adanya peningkatan dalam program pengobatan. 
Dalam jurnal penelitian Glaze (2001) yang berjudul Reflection as a 
transforming process: student advanced nurse practitioners' 
experiences of developing reflective skills as part of an MSc programme, 
Glaze menyampaikan bahwa refleksi dapat memberikan peningkatan 
pemahaman seseorang tentang kondisi atau situasi lingkungan tempat kerja, 
mengubah perspektif, memperdalam sebuah pemahman dan dapat membantu 
seseorang untuk lebih menghargai kembali pekerjaan yang dilakukan. 
Dari penelitian-penelitian yang telah dipaparkan di atas, perbedaan 
titik fokus pada penelitian ini menjadi pembeda dan keunikan tersendiri jika 
dibandingkan dengan penelitian lainnya. Di mana pada penelitian sebelumnya 
banyak dijumpai penelitian yang meneliti penyebab dan faktor bunuh diri, 
namun dalam penelitian ini perilaku bunuh diri diteliti dari segi refleksi diri 
 



































pada pelaku bunuh diri, di mana peneliti belum pernah menjumpai penelitian 
yang meneliti fenomena bunuh diri disandingkan dengan variabel yang 
menarik ini sebelumnya. Untuk itu, dalam hal ini yang menjadi fokus 
penelitian adalah pada persoalan dinamika psikologis refleksi diri terumata 
yang terjadi pada remaja yang pernah melakukan percobaan bunuh diri. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara psikologis 
bagaimana dinamika refleksi diri pada remaja usia 20-24 tahun, yang pernah 
melakukan percobaan bunuh diri.  
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan 
wawasan yang bermanfaat dalam keilmuan psikologi, khususnya 
menambah pengetahuan keilmuan dalam bidang psikologi sosial. 
2. Manfaat Praktis 
Bagi pembaca khususnya remaja, untuk dapat memahami cara 
merefleksi diri di setiap pengalaman yang dialami. Dari penelitian ini, bagi 
orangtua juga dapat menambah wawasan untuk memahami situasi yang 
dialami anak dan mencegah terjadinya dorongan yang dapat memperparah 
stres dan depresi yang dihadapi anak. 
 



































F. Sistematika Pembahasan 
Penyusunan skripsi ini dilakukan oleh peneliti berdasarkan pada 
panduan penulisan skripsi Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan 
Ampel Surabaya tahun 2018. Di mana penelitian ini memiliki lima bab 
susunan pembahasan yakni Bab I yang terdiri atas latar belakang yang berisi 
kajian terkait fenomena yang diteliti, kemudian berisikan fokus penelitian 
yang berupa hal-hal yang ingin diungkap dalam penelitian ini, keaslian 
penelitian yang berisi penelitian terdahulu dengan variabel serupa, kemudian 
berisikan tujuan dari penelitian ini, manfaat yang ingin dibagikan dari 
penelitian ini dan yang terakhir berisikan sistematika penulisan skripsi yang 
mengacu pada panduan yang telah ditetapkan Fakultas Psikologi dan 
Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2018. 
Setelah itu, Bab II yang didalamnya memuat tentang kajian pustaka 
yang sehubungan dengan tema dan judul penelitian skripsi yaitu tentang 
releksi diri, percobaan bunuh diri, dan dinamika psikologis yang pada 
penelitian ini di fokuskan pada usia remaja. Pada bab ini juga membahas 
tentang perspektif teoritis untuk memberikan pemahaman bahwa topik dalam 
teori dan data-data yang dihadirkan memang relevan. 
Selanjutnya pada Bab III tentang metode penelitian, berisi tentang 
pendekatan dan jenis penelitian yang dipilih,  kehadiran peneliti, menjelaskan 
sumber data penelitian, lokasi penelitian, prosedur pengumpulan data hingga 
analisis data, dan yang terakhir yaitu pengecekan keabsahan temuan data. 
 



































Kemudian Bab IV yang berisikan hasil dari penelitian yang meliputi 
setting penelitian, deskripsi hasil temuan, analisis data, serta hasil 
pembahasan secara keseluruhan. Pada pembahasan terakhir terdapat Bab V 










































A. Refleksi Diri (Self-Reflection) 
1. Definisi Refleksi Diri 
Refleksi diri (self-reflection) merupakan sebuah perenungan untuk 
memahami dan menganalisis pengalaman yang masih membingungkan 
atau meresahkan, sehingga menghasilkan pemahaman baru yang dapat 
dimanfatkan ketika menghadapi pengalaman lain yang akan datang. Schon 
(1983) menafsirkan refleksi sebagai sebuah proses yang mana seseorang 
akan mencoba berurusan dan memahami fenomena-fenomena 
membingungkan atau meresahkan dengan secara bersamaan merenungkan 
pemahaman yang tersirat pada tindakannya, pemahaman yang muncul, 
mengkritik, dan mewujudkan ke dalam tindakan yang lebih lanjut. 
Menurut Tahir (2011) refleksi yang merupakan suatu tindakan yang 
dilakukan untuk mengartikan apa yang terjadi sebelumnya, yang belum 
berlangsung, menghasilkan apa yang belum dihasilkan, atau apa yang 
belum selesai dari tindakan yang telah dilakukan. Sedangkan menurut 
Boud, et al (1985) Refleksi merupakan pengalaman yang membuat 
seseorang mampu atau siap menghadapai pengalaman yang akan 
dihadapinya di kemudian hari.  
Dalam penelitian Savitri dan Takwin, dkk (2019) mengutipkan 
bahwa Refleksi diri pertama kali didefinisikan oleh John Dewey (1933), 
 



































yang diartikan sebagai sebuah pertimbangan yang aktif, gigih, dan hati-
hati atas keyakinan atau bentuk pengetahuan apapun berdasarkan alasan 
yang mendukung, dan dapat membuat kesimpulan lebih lanjut untuk 
sebuah solusi dari masalah. Menurutnya ada subproses tertentu dalam 
refleksi. Ini adalah: (a) keadaan bingung, bimbang, ragu-ragu; dan (b) 
tindakan pencarian ataupun investigasi yang diarahkan untuk mengungkap 
lebih lanjut fakta dan berfungsi demi menguatkan atau membatalkan 
keyakinan yang ada sebelumnya. Dengan demikian bisa dikatakan 
bahwa refleksi diri biasanya disebabkan oleh masalah atau ketidakstabilan 
dari dalam diri atau hal-hal diluar dirinya, seperti kondisi lingkungan yang 
berlawanan dari nilai-nilainya. 
Refleksi diri membuat individu akan fokus terhadap pengalaman 
dirinya dan juga reaksi dari pengalaman itu (Silvia, Eichstaedt, & Phillips, 
2005). Individu umumnya berusaha memahami atau memberi makna pada 
perasaannya dan mencari solusi. Individu bisa gagal memahami perasaan 
negatifnya karena larut dan tidak bisa menemukan solusi atau makna atas 
perasaannya. (Mor & Winquist, 2002; Nolen-Hoeksema et al, 2008). 
Kemudian membuat individu cenderung memilih menghindar dalam 
memahami perasaan negatif tersebut (Feldner, Zvolensky, Eifert, & Spira, 
2003; Nolen-Hoeksema et al, 2008).  
Seseorang yang dapat merefleksikan dirinya akan dapat 
meningkatkan kemampuan kompetensinya, mengembangkan wawasan 
diri, dan profesionalisme diri, seperti yang diungkapkan oleh beberapa 
 



































para ahli seperti Arson (2005) yang mengungkapkan bahwa refleksi dapat 
meningkatkan pembelajaran dan kompetensi. Menurut Morin (2016) 
refleksi diridapat mengembangkan wawasan diri dan menematkan diri 
pada posisi yang baik untukpertumbuhan pribadi. Sedangkan menurut 
Sandar (2009) mengungkapkan refleksi dapat meningkatkan 
profesionalisme, clinical reasoning, peningkatkan praktek yang 
berkelanjutan dan manejemen kesehatan. 
2. Aspek Refleksi Diri 
 Berikut dimensi dan aspek refleksi diri berdasarkan penelitian 
Kross dan Ayduk yang dikembangkan dalam penelitian Bahiyah & Savitri 
(2018). 




Reaksi yang muncul ketika 
subjek mengenang peristiwa 
negatif di masa lampau yang 
berupa perasaan kecewa, 
perasaan marah, sakit dan 
reaksi fisik. Individu menilai 





- Adanya perubahan tujuan untuk 
memecahkan masalah kognitif dan 
meringankan gejala depresi 
- Memberikan konsep ringkas rasa percaya 
individu yang dimotivasi untuk 
keingintahuan atau kepentingan epistemis 
dalam diri 
Ruminasi 
- Perbandingan  situasi  pasif yang dirasakan 
saat ini dengan individu lainnya yang tidak 
mencapai standart 
- Konsepsi ringkas rasa percaya individu 
yang dimotivasi untuk persepsi  ancaman,  
kerugian dan ketidak adilan 
 





































Keadaan yang timbul di dalam 
pemikiran subjek saat 
memikirkan suatu pengalaman 
yang mem-buatnya marah 
Recounting 
- Menarasikan suatu kejadian yang terjadi 
- Memusatkan perhatian kepada kaitan 
kejadian spesifik yang terjadi di suatu 
tempat 
Reconstruing 
- Mengartikan atau memahami sebab-sebab 
yang membuat merasa depresi 
- Meluapkan persepsi subjektif dari 
pengetahuan dan penyelesaian realisasi 
yang membuat individu merasakan 
perbedaan tentang pengalamannya 
Penghindaran (Avoidance) 
Subjek mencoba menghindar 
memikirkan kembali peristiwa 
yang membuatnya  marah saat 
diminta untuk mengingat 
Mencoba untuk tidak memikirkan 
peristiwa itu 
 
Mencoba menekan perasaan tentang 
peristiwa itu 
 
3. Macam-Macam Model Refleksi 
 Terdapat berbagai macam model refleksi yang telah ditemukan 
oleh penelitian-penelitian para ahli sebelumnya. Model refleksi tersebut 
dapat diterapkan ataupun dipelajari, beberapa di antaranya seperi: 
a. Model experiential learning cycle, Kolb (1984) terdapat empat fase, 
yakni: Fase pertama, seseorang akan mendapat pengalaman dari sesuatu 
yang terjadi padanya. Fase kedua, seseorang akan melakukan analisis. 
Fase ketiga, seseorang akan mengupayakan mengintepretasi tindakan 
atau reaksinya pada pengalaman yang didapatkan. Informasi yang 
didapatkan dari pengalaman baru seseorang, perlu dimiliki sebagai 
pembelajaran sebelum mendapati kondisi serupa di masa mendatang. 
Sehingga dapat diterapkan di fase keempat. Fase keempat, merupakan 
fase di mana seseorang dapat mempraktekkan keterampilan baru yang 
dihasilkan dari pembelajaran di pengalaman masa lampau, yang dalam 
 



































siklusnya dapat diulang beberapa kali sehingga terjadi peningkatan 
pembelajaran. Pembelajaran pengalaman Kolb ini, dapat diterapkan 
dalam banyak situasi (Kolb, 1984). 
b. Model refleksi Boud, et al (1985) dalam model ini juga memiliki 
beberapa tahap, seperti: Returning to experience, tahap ini proses 
mengingat kembali tentang pengalaman yang dialami, membayangkan 
dan mengumpulkan kembali data-data yang diperoleh saat itu, akan 
lebih baik jika proses dalam tahap ini dituangkan dalam tulisan 
maupun diceritakan dengan lisan kepada orang lain. Attending to 
feelings, di tahap ini seseorang akan meresapi pengalaman yang terjadi 
padanya dengan melibatkan perasaan, sebisa mungkin memaksimalkan 
perasaan positif dibandingkan perasaan negatif. Memaksimalkan 
perasaan positif dapat dilakukan dengan cara mengingat situasi saat 
berada di posisi sukses atau mampu dalam melakukan sesuatu. Karena 
perasaan positif dapat mendorong seseorang untuk kuat bertahan 
dalam situasi sulit, dan menjadikan seseorang lebih tajam dalam 
menganalisis sesuatu. Re-evaluating experience, dalam proses ini dapat 
dilakukan melalui beberapa hal seperti: Proses asosiasi, 
menghubungkan informasi yang baru didapat dengan pengetahuan 
yang sudah didapat sebelumnya. Proses integrasi, memeriksa kaitan 
antar informasi. Proses validasi, memastikan keaslian dari kebenaran 
suatu pemikiran yang telah dihasilkan. Proses appropriation, proses 
penyesuaian yang menjadikan sebuah pengetahuan menjadi 
 



































pengetahuan yang tertanam dan dapat dipahami oleh pikiran seseorang. 
Hasil yang didapatkan dari proses refleksi diri biasanya berupa cara 
baru untuk melakukan sesuatu, berkembangnya keterampilan, atau  
resolusi masalah. 
c. Model refleksi Graham Gibbs (1988) model refleksi Gibbs merupakan 
pengembangan dari model refleksi Kolb. Penemuannya ini memiliki 
beberapa fase yakni: Fase pertama, description yang merupakan 
gambaran dari kejadian yang berlalu secara akurat dan detail. Fase 
kedua, feelings yang menggambarkan perasaan dan pikiran saat 
kejadian. Fase ketiga, evaluation yang menilai hal baik dan buruk dari 
pengalaman saat itu. Fase keempat, analysis dengan menggambarkan 
pendapat dari situasi saat itu, secara kritis dan mencari maknanya. Fase 
keelima, conclusion di mana seseorang dapat menyimpulkan dari suatu 
kejadian hal-halapa yang seharusnya tidak dilakukan dan mencari hal 
apa yang harus dilakukan. Fase keenam, action plan di mana seseorang 
membuat penegasan apa yang akan dilakukannya jika hal serupa terjadi 
lagi kepadanya berdasarkan pengalaman sebelumnya. Model refleksi 
Gibbs biasanya digunakan dalam seting industri ksehatan. 
d. Model Reflection in action and reflection on action Schon (1983) 
merupakan metode yang menjalaskan bahwa dalam proses refleksi 
dibagi dalam dua kategori, yaitu reflection in action dalam proses ini 
refleksi dilakukan pada saat kegiatan berlangsung, apa yang 
direncanakan, dirasakan dan dilakukan seseorang saat mengerjakan 
 



































sesuatu, cara penyelesaian masalah yang dihadapi seseorang tersebut. 
Contohnya pada saat mahasiswa sedang melaksanakan ujian, dari itu 
mereka akan berfikir strategi apa yang akan digunakan supaya bisa 
menyelesaikan soal dalam keterbatasan waktu yang ada. Reflection on 
action yakni refleksi yang lakukan setelah pekerjaan selesai dikerjakan.  
Kegiatan mereview dalam suatu kegiatan yang dilakukan seseorang 
bertujuan untuk menyusun rencana ataupun memanfaatkan 
pengalaman yang didapatkan untuk kegiatan berikutnya yang akan 
dilaksankan. Misalnya pada saat mahasiswa selesai mengerjakan 
ujiannya maka mereka akan menganalisa pada saat ujian tentang 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan (Schon, 1983). 
Dalam perkembangan individu, refleksi menjadi bagian terpenting 
dan mempunyai berbagai hasil serta pendekatan yang diharapkan, 
pemanfaatan sebelum, selama dan setelah pengalaman merupakan aspek 
penting dari refleksi itu sendiri. Seseorang bisa melakukan refleksi akan 
tetapi lebih baiknya jika ada panduan dari supervisor ataupun mentor 
supaya proses analisa pengalamannya medapatkan bimbingan agar 
terfokuskan pada tujuan yang lebih baik, seorang individu harus 
menentukan sendiri pendekatan refleksinya, hal ini dikarenakan dalam 
memilih pendekatan masiang-masing individu berbeda-beda (Sandars 
2009).  
Menurut Boud, Keogh & Walker (1985) proses terjadinya refleksi 
diawali dengan adanya pengalaman yang dialami individu, pengalaman itu 
 



































kemudian dikaitkan dengan perasaan yang ia rasakan selama pengalaman 
tersebut terjadi. Hal ini dapat dimanfaatkan untuk seorang individu dapat 
memanfaatkan perasaan positif dan menghilangkan perasaan negatif yang 
menghalangi dalam bertindak. Kemudin dievaluasi bagaimana pengalaman 
tersebut terkait dengan pemahaman yang dimilikinya. Ketika proses 
mengevaluasi pengalaman tersebut, individu akan melibatkan pengetahuan 
dan niat dalam dirinya untuk membentuk konsep baru yang sesuai dengan 
pengalamannya tersebut. 
Di dalam skemanya juga menjelaskan bahwa proses tejadinya 
refleksi dimulai dengan adanya behavior, ideas, feelings, yang dapat 
diartikan bahwa dalam diri individu terdapat pengalaman yang dapat 
menimbulkan sikap, ide, dan perasaan yang dialami selama pengalaman 
tersebut terjadi.  Setelah kembali ke pengalaman yang terjadi, seorang 
individu akan mengingat dan memutar ulang pengalaman yang ada 
didalam pikirannya sehingga akan terjadi arus bolak balik selama individu 
merefleksikan pengalamannya. Setelah itu individu akan menghadirkan 
perasaan positif atau menghilangkan perasaan yang mengganggunya. 
Dalam hal ini memanfaatkan perasaat positif sangat penting adanya, 
karena dengan perasaan positif dapat memberi dorongan individu untuk 
bertahan dalam situasi menantang dan mempermudah melihat pengalaman 
individu yang lebih dalam dan menciptakan pembelajaran afektif baru. 
4. Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan Refleksi 
a. Motivasi 
 



































 Motivasi sangat diperlukan untuk pembelajaran dan pencapaian 
seseorang (Artino, Rochelle, & Durning, 2010). Persepsi mengenai 
pentingnya refleksi bisa memotivasi seseorang meluangkan waktu 
melakukan refleksi diri. Motivasi bisa pula berpengaruh pada 
keterampilan refleksi melalui faktor seperti pembelajaran reflektif 
sebelumnya dan pemahaman seseorang tentang proses refleksi yang 
berakhir mempengaruhi perilaku reflektif (Sandars, 2009). Motivasi 
bersifat mendorong seseorang dari malas atau keraguan mengubahnya 
menjadi passion dan keyakinan. Motivasi bisa dari luar diri atau dalam, 
bisa negatif atau positif. 
b. Pembelajaran Reflektif 
 Praktif reflektif melibatkan kemampuan dalam memahami teori 
ataupun asumsi yang terkait pada kenyataan sesungguhnya, memiliki 
tujuan untuk mengkoneksikan teori dengan praktik lapangan nantinya. 
Proses ini berfungsi juga untuk meningkatkan praktik dengan 
memahami dan mengingat pengalaman yang telah dialami, hingga 
nanti bisa mengembangkan teori praktik. Dari pemahaman ini, praktif 
reflektif bisa diartikan sebagai fase pemrosesan teori, kemudian 
mengembangkan secara langsung dalam kehidupan nyata (Fook, 
2007). Dalam pembelajaran untuk mengembangkan gambaran besar 
dari pemahaman, akan sangat efektif untuk melakukan proses 
observasi yang dalam, belajar sambil mengubah tingkah laku, dan 
membuat distingsi. 
 




































 Refleksi menjadi alat belajar dari pengalaman yang dilalui. 
Refleksi sebagai proses mengingat pengalaman untuk memperoleh 
perspektif baru dalam memberikan gambaran untuk memutuskan di 
masa depan. Pengalaman adalah komponen sangat penting dalam 
refleksi. Karena lewat pengalaman proses refleksi diawali dan 
kemudian berlanjut pada hasil refleksi berupa perspektif baru untuk 
mengambil tindakan (Boud, Keogh, & Walker, 1985). Contohnya 
pasangan yang menjalin hubungan selama 3 tahun lebih memahami 
satu sama lain dibanding dengan yang beberapa bulan. Atau 
pengalaman dari orang yang mengalami transenden diri akan mencintai 
diri lebih dalam dari orang yang hanya belajar teori psikologi. 
d. Memberi Jarak Diri 
 Self-distancing dengan cara merenungkan pengalaman masa lalu 
negatif dan memahami agar tidak menjadi masalah yang terus 
berkelanjutan. Bagaimana seseorang mampu mengkontenplasikan 
masa lalu dan alasan dibalik kenapa terjadinya event tersebut supaya 
tidak melakukan kesalahan yang sama di masa depan (Kross & Ayduk, 
2017). Pandangan seseorang ketika melaksanakan refleksi dari 
pengalaman negatif yang telah dialami dapat mempengaruhi reaksi 
emosi secara psikologis, penghindaran, dan isi pemikiran yang 
mengarahkan seseorang pada kecenderungan untuk melakukan 
reflektif atau justru ruminasi. Ruminasi adalah pola pikir seseorang 
 



































yang tertancap oleh pengalaman negatif. Hal tersebut bisa 
menyebabkan tekanan diri yang berpengaruh pada emosi dan 
pemikirannya. (Bahiyah & Savitri, 2018). Memberi waktu diri 
kemudian menentukan tempat untuk melakukan kontenplasi dan 
belajar untuk merespon alih-alih bereaksi serta mempraktikan 
penerimaan bisa bekerja untuk mengatasi problem ruminasi. 
e. Lingkungan 
 Menurut Ahmad (2019) lingkungan dapat mempengaruhi 
peningkatan keterampilan yang diinginkan. Dengan mengelilingi diri 
dengan orang yang memiliki tujuan yang sama, dapat mempercepat 
proses pertumbuhan dan pembelajaran yang sangat cepat. 
 
B. Bunuh diri (suicide) 
1. Definisi bunuh diri 
Bunuh diri (suicide) merupakan suatu tindakan sadar yang 
dilakukan untuk mengahiri hidupnya sendiri sebagai solusi atas suatu 
masalah. Dalam KBBI bunuh diri berarti sengaja mematikan diri sendiri. 
Sedangkan menurut Rawlin‟s (1993) bunuh diri merupakan suatu 
perbuatan yang dipilih seseorang dengan sukarela juga dengan disengaja 
agar hidupnya berakhir. Dalam agama Islam hukum melakukan bunuh 
diri adalah haram, jika seseorang mengakhiri hidup dengan sengaja maka 
kelak di akhirat pasti mendapat siksa dan cara matinya pula tidak 
diridhoi Allah (Muhammad Adam Hussein, dalam Nugrawati dan 
 



































Nursalam, 2018). Berikut dalil dalam QS. An-Nisa: 29-31 tentang bunuh 
diri 
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu dan janganlah kamu 
membunuh dirimu [287]; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu dan barang siapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan 
aniaya, maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. Yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah. Jika kamu menjauhi dosa-dosa 
besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya 
Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami 
masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga). 
2. Kategori Perilaku Bunuh Diri 
Berikut tiga kategori perilaku bunuh diri menurut Barlow, Nock & 
Hersen (2009): 
a. Adanya ide dan fikiran untuk melakukan bunuh diri 
b. Terpikirnya rencana untuk melakukan bunuh diri 
 



































c. Melakukan upaya dan berniat sungguh-sungguh untuk mati. 
Sedangkan Maris, Berman, dan Silverman (2000) 
mengklasifikasikan bunuh diri dalam empat golongan, empat golongan 
tersebut di antaranya yakni: 
a. Completed suicide 
Tindakan yang dilakukan untuk menghilangkan nyawanya 
sendiri dengan sengaja dan mengakibatkan kematian. 
 
b. Non fatalsuicide attempis 
Tindakan seseorang yang melukai dirinya sendiri namun tidak 
mengakibatkan kematian. Yang termasuk dalam kategori ini 
merupakan seseorang yang melakukan bunuh diri dengan niat untuk 
mati namun dapat diselamatkan, dan seseorang yang ambivalent di 
mana seseorang yang melakukan bunuh diri namun tidak sepenuhnya 
ingin untuk mati.  
c. Suicidal ideation 
Seseorang yang berpikiran untuk bunuh diri namun tidak 
dilakukan dalam bentuk tingkah laku. Bunuh diri dan percobaan bunuh 
diri, diawali dengan ide atau pikiran bunuh diri. 
d. Indirect self-destructive behaviors 
Secara tidak langsung tingkah laku kategori ini dapat melukai 
diri sendiri. Kategori ini memiliki tindakan yang tidak terlihat jelas. 
Beberapa orang melakukan dengan tanpa kesadaran dan dilakukan 
 



































dalam janga waktu yang lama. Kategori ini termasuk perokok berat, 
peminum alkohol, judi yang kompulsif, gangguan makanan, stress 
seeking, self-mutilation, pekerjaan yang berbahaya, penyalahgunaan 
obat terlarang, dan chronic overwork. 
3. Faktor Penyebab Bunuh Diri 
Menurut (Levy, Jurkovic, & Spirito, 1995; Lewinsohn et al., 1994, 
2001; Neiger, 1988),yang dirangkum oleh Jeffry, Rathus, Greene (2005) 
dan data WHO suicides by age and income level 2016,  ada beberapa 
faktor yang membuat resiko bunuh diri pada anak dan remaja meningkat, 
berikut faktor-faktornya: 
a. Gender, Anak ataupun remaja wanita kemungkinan tiga kali lebih 
besar ketimbang dengan laki-laki dalam melakukan upaya bunuh diri, 
akan tetapi tingkat keberhasilannya lebih besar laki-laki, 
kemungkinannya karena anak atau remaja laki-laki menggunakan cara 
yang jauh mematikan, seperti memakai pistol (Brody 1992b) 
b. Usia, dibandingkan usia remaja awal, usia remaja akhir sampai dewasa 
awal (15-24 tahun) resikonya jauh lebih tinggi. 
c. Georgrafi, remaja yang tinggal di daerah tidak padat penduduk 
cenderung lebih kuat untuk berbuat bunuh diri, di Amerika serikat 
tingkat bunuh diri tertinggi dilakukan anak-anak dikawasan pertanian. 
d. Ras, remaja berkulit putih nonHispanik tingkat melakukan bunuh 
dirinya jauh lebih tinggi dibandingkan dengan remaja Afrika Amerika, 
 



































presentase Asia Amerika dan Hispanik Amerika lebih bih rendah yaitu 
30%-60% (USDHHS, 1991a). 
e. Depresi dan putus asa, Depresi mayor, berputus asa dan self-esteem 
yang rendah menjadi faktor utama bagi remaja dan dewasa melakukan 
bunuh diri (USDHHS, 1999a). 
f. Percobaan bunuh diri sebelumnya. Seperempat orang yang memilih 
untuk bunuh diri dikarenakan sudah melakukan percobaan bunuh 
diri sebelumnya dan 80% remaja yang mencoba bunuh diri sebelumnya 
sudah membicarakan hal tersebut,, adanya riwayat kasus bunuh diri 
dalam keluarga juga ikut mempengaruhi resiko bunuh diri pada remaja 
(Mann et al., 1996). Kecenderungan remaja melakukan bunuh diri, 
membawa senjata, berbicara tentang kematian, merencakan bunuh diri 
tersebut dan mengikut sertakan dirinya dalam perbuatan berbahaya. 
g. Problem keluarga, 75% bunuh diri yang dilakukan oleh remaja 
dikarenakan mereka mempunyai masalah dengan keluarganya. 
Kejadian yang menyebabkan stres. Diantara sekian banyak kejadian 
yang membuat remaja stres sampai-sampai bunuh diri menjadi solusi 
yang diambil, beberapa kejadian tersebut yaitu: Putus cinta, hamil luar 
nikah, masalah sekolah dan harus ikut les penting. 
h. Penyalahgunaan obat (adiksi) merupakan faktor yang dapat 
mengakibatkan bunuh diri pada remaja ataupun keluarganya. Penularan 
sosial, pada remaja, terkadang terdapat suatu rangkaian terjadinya 
bunuh diri. Bunuh diri dilihat sebagai tindakan kepahlawanan yang 
 



































penuh tantangan (meromatisasi). Usaha bunuh diri dan bunuh diri 
antara saudara kandung, sahabat, dan keluarga besar dari remaja yang 
cenderung melakukan bunuh diri, mungkin perbuatan bunuh diri 
rersebut menjadi pilihan untuk menanggulangi stres ataupun memberi 
hukuman pada orang lain. 
i. Pendapatan negara, sebuah penelitian WHO mengungkapkan 
pendapatan negara mempengaruhi tingkat bunuh diri pada suatu 
negara. Penelitian itu menunjukkan bahwa negara berpendapatan 
rendah dan mengengah memiliki angka bunuh diri yang tinggi di usia 
tertentu. 
Sedangkan sejumlah faktor psikologis menurut (Kutcher S, Chehil 
S, 2012; O'Connor RC, Nock MK, 2006; Bostwick JM, Rackley SJ, 2007) 
yang meningkatkan risiko bunuh diri juga diketahui sebagai berikut: 
keputusasaan, kehilangan kesenangan dalam hidup, depresi, kecemasan, 
agitasi, pemikiran kaku, penekanan pikiran, dan keterampilan coping yang 
buruk.  
 
C. Dinamika Psikologi 
1. Definisi Dinamika Psikologi 
Walgito (2010) mendefinisikan dinamika psikologi sebagai sebuah 
kekuatan yang dapat mempengaruhi mental dan psikis menusia ketika 
mengalami perubahan yang terjadi pada tingkah lakunya setiap hari baik 
pikiran, perasaan, juga perbuatan. Dalam pemaparan definisi dinamika 
 



































psikologis Walgito juga menyatakan dinamika psikologis menurut proses 
kehidupan psikis manusia selalu diikuti oleh ketiga aspek psikologis yaitu 
aspek kognitif, aspek emosional atau perasaan dan aspek kemauan atau 
hubungan interpersonal.  
Menurut Saptoto (2009) dinamika psikologis merupakan sebuah 
keterkaitan dari bermacam-macam aspek psikologis yang melekat pada 
individu, yang dipengaruhi dari beberapa faktor eksternal. Selanjutnya 
Widiasari   (2009)   menjelaskan   bahwa   dinamika psikologis adalah 
sebuah aspek motivasi dan dorongan individu yang    berasal dari dalam 
maupun luar, yang dapat mempengaruhi kondisi psikis dan dapat 
membantu individu dalam penyesuaian diri dengan perubahan  di 
sekitarnya. 
2. Komponen Dinamika Psikologis 
Menurut Walgito (1978) terdapat beberapa komponen pada diri 
individu yang dapat mempengaruhi dan membentuk suatu perilaku dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut berhubungan dengan dinamika 
psikologis seperti: 
a. Komponen kognitif (komponen perseptual) 
Sebuah komponen yang memiliki keterkaitan dengan 
pengetahuan pandangan dan keyakinan seorang individu, di mana 
sebuah hubungan dengan seseorang dapat mempersepsi terhadap 
keadaan yang sedang dialami. 
 
 



































b. Komponen afektif (komponen emosional) 
Merupakan komponen yang berhubungan dengan perasaan 
senang dan tidak senang yang dirasakan individu terhadap keadaan 
yang sedang dialami. 
c. Komponen konatif (komponen perilaku atau action component) 
Komponen ini memiliki keterkaitan dengan kecenderungan 
tindakan terhadap sebuah objek. Pada komponen ini menunjukkan 
besar dan kecilnya kecenderungan seseorang dalam bertindak dan 
menunjukkan bagaimana perilaku seseorang terhadap lingkungan 
sekitar. 
  
D. Kerangka Teoritik 
Menurut Widiasari   (2009)  dinamika psikologis adalah sebuah aspek 
motivasi dan dorongan individu yang    berasal dari dalam maupun luar, yang 
dapat mempengaruhi kondisi psikis dan dapat membantu individu dalam 
penyesuaian diri dengan perubahan  di sekitarnya. 
Individu umumnya berusaha memahami atau memberi makna pada 
perasaannya dan mencari solusi. Individu bisa gagal memahami perasaan 
negatifnya karena larut dan tidak bisa menemukan solusi atau makna atas 
perasaannya. (Mor & Winquist, 2002; Nolen-Hoeksema et al, 2008). 
Kemudian membuat individu cenderung memilih menghindar dalam 
memahami perasaan negatif tersebut (Feldner, Zvolensky, Eifert, & Spira, 
2003; Nolen-Hoeksema et al, 2008). Refleksi diri membuat individu akan 
 



































fokus terhadap pengalaman dirinya dan juga reaksi dari pengalaman itu (Silvia, 
Eichstaedt, & Phillips, 2005). 
Menurut John Dewey (1933) ada subproses tertentu dalam refleksi. Ini 
adalah: (a) keadaan bingung, bimbang, ragu-ragu; dan (b) tindakan pencarian 
ataupun investigasi yang diarahkan untuk mengungkap lebih lanjut fakta dan 
berfungsi demi menguatkan atau membatalkan keyakinan yang ada 
sebelumnya. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa refleksi diri biasanya 
disebabkan oleh masalah atau ketidakstabilan dari dalam diri atau hal-hal 
diluar dirinya, seperti kondisi lingkungan yang berlawanan dari nilai-nilainya. 
Terdapat macam-macam model refleksi yang diungkap para ahli salah 
satunya seperti model Experiential learning cycle, Kolb (1984) Model 
experiential learning cycle, yang terdapat empat fase, yakni: Fase pertama, 
seseorang akan mendapat pengalaman dari sesuatu yang terjadi padanya. Fase 
kedua, seseorang akan melakukan analisis. Fase ketiga, seseorang akan 
mengupayakan mengintepretasi tindakan atau reaksinya pada pengalaman 
yang didapatkan. Informasi yang didapatkan dari pengalaman baru seseorang, 
perlu dimiliki sebagai pembelajaran sebelum mendapati kondisi serupa di 
masa mendatang. Sehingga dapat diterapkan di fase keempat. Fase keempat, 
merupakan fase di mana seseorang dapat mempraktekkan keterampilan baru 
yang dihasilkan dari pembelajaran di pengalaman masa lampau, yang dalam 
siklusnya dapat diulang beberapa kali sehingga terjadi peningkatan 
pembelajaran. Pembelajaran pengalaman Kolb ini, dapat diterapkan dalam 
banyak situasi (Kolb, 1984).  
 



































Terdapat pula proses terjadinya refleksi diri yang dikemukakan Boud, 
Keogh &Walker (1985) didalam skemanya menjelaskan bahwa proses 
tejadinya refleksi dimulai dengan adanya behavior, ideas, feelings, yang dapat 
diartikan bahwa dalam diri individu terdapat pengalaman yang dapat 
menimbulkan sikap, ide, dan perasaan yang dialami selama pengalaman 
tersebut terjadi.  Setelah kembali ke pengalaman yang terjadi, seorang individu 
akan mengingat dan memutar ulang pengalaman yang ada didalam pikirannya 
sehingga akan terjadi arus bolak balik selama individu merefleksikan 
pengalamannya. Setelah itu individu akan menghadirkan perasaan positif atau 
menghilangkan perasaan yang mengganggunya. Dalam hal ini memanfaatkan 
perasaat positif sangat penting adanya, karena dengan perasaan positif dapat 
memberi dorongan individu untuk bertahan dalam situasi menantang dan 
mempermudah melihat pengalaman individu yang lebih dalam dan 
menciptakan pembelajaran afektif baru. 
Berdasarkan proses refleksi tersebut adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi keterampilan refleksi seperti: (1) Faktor motivasi, (2) 










































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang difungsikan untuk 
menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas dari  
pegaruh sosial yang tidak bisa dijelaskan dan diukur oleh penelitian 
kuantitatif (Saryono, 2010). Peneliti menggunakan metode tersebut untuk 
mengetahui lebih dalam tentang dinamika psikologis refleksi diri yang 
dilakukan oleh pelaku percobaan bunuh diri dalam menghadapi masalah-
masalah yang dialami.   
Sedangkan pendekatan yang digunakan peneliti adalah studi kasus, 
pendekatan yang mengeksplorasi suatu masalah dengan rinci, mendalam dan 
menjelaskan berbagai sumber informasi (Darmadi, 2014). 
 
B. Kehadiran Peneliti  
Pengumpuan data yang dilakukan oleh penelitian dengan metode 
kualitatif ini, melibakan peneliti sebagai partisipan penuh untuk terlibat secara 
langsung dalam proses pengambilan data melalui wawancara yang dilakukan 
dengan informan penelitian baik secara langsung bertatap muka maupun 
melalui media online. Dalam hal ini informan penelitian mengetahui 
kehadiran dan status peneliti sebagai seorang peneliti sekaligus pengambil 
 


































data yaitu sebagai seorang interviewer, di mana pengambilan data langsung 
dilaksanakan oleh peneliti itu sendiri. Dikarenakan peneliti dalam penelitian 
ini merupakan instrumen pokok, di mana data yang diambil langsung 
dilaksanakan oleh peneliti itu sendiri, sehingga instrument diharapkan 
memiiki adaptabilitas tinggi, dapat menyesuaikan dengan situasi yang 
berubah-ubah, juga dapat memperluas cakupan pertanyaan yang berguna 
sebagai tujuan penelitian. Nasution (1988). Selain itu peneliti juga 
menggunakan alat perekam yang tersedia di handphone sebagai instrumen 
pendukung pada saat melakukan wawancara. 
 
C. Lokasi Penelitian 
Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan di lokasi yang 
berbeda-beda, namun para informan masih dalam satu lingkup Provinsi Jawa 
Timur. Pertama adalah kantor finishing dan publishing buku yang 
berkembang dengan pesat menjadi sebuah CV bertempat di Surabaya. Di 
mana informan pertama dalam penelitian ini merupakan CEO dari CV 
tersebut. Kemudian lokasi kedua yaitu di Burger King yang merupakan 
sebuah restoran cepat saji di daerah Surabaya yang merupakan tempat yang 
diminati informan kedua agar dapat menjawab wawancara dengan lebih 
santai. Serta satu informan yakni informan ketiga yang dalam penelitian ini 
menghendaki untuk proses pengambilan data dilakukan secara online karena 
situasi pandemik Covid-19 yaitu melalui aplikasi Zoom Meeting. 
 
 


































D. Sumber Data 
Informan dalam penelitian ini adalah tiga remaja, usia remaja menurut 
Sarwono (2010) memiliki rentang usia 15-24 tahun. Namun, pada penelitian 
ini peneliti akan fokus pada remaja usia 20-24 tahun sesuai pada data WHO 
number of suicide globally young people 2016 yang memaparkan usia remaja 
tersebut masuk dalam tingkat bunuh diri  yang tinggi. 
Informan merupakan remaja yang pernah melakukan percobaan bunuh 
diri dan telah memiliki keadaan psikologis yang lebih baik dari sebelumnya. 
Adapun informan dalam penelitian ini yaitu: 
1. BD; Usia 22 tahun; Laki-laki; Sidoarjo, Jawa Timur; Informan Pertama. 
2. DF; Usia 23 tahun; Perempuan; Surabaya, Jawa Timur; Informan Kedua. 
3. NF; Usia 22 tahun; Laki-laki; Trenggalek, Jawa Timur; Informan Ketiga. 
 
E. Prosedur Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode In-
depth Interview atau yang biasa disebut wawancara mendalam, wawancara 
mendalam dilakukan dengan bantuan daftar pertanyaan wawancara yang 
sebelumnya telah disusun (Moleong, 2007). Wawancara mendalam adalah 
cara mendapatkan suatu data dari responden atau orang yang diwawancarai 
untuk sebuah penelitian yang dilakukan dengan tanya jawab dan bertatap 
muka. Dalam prosesnya dapat dilakukan dengan menggunakan pedoman 
wawancara atau tidak menggunakan, di mana pewawancara dan responden 
terlibat kehidupan sosial yang relatif lama (Sutopo, 2006). 
 


































Dalam proses wawancara tidak ada kehadiran orang lain selain 
interview dan interviewer. Dari hasil wawancara tersebut akan didapatkan 
bagaimana interviewer memaknai suatu kejadian, perasaan yang dialami, 
motivasi, dan banyak lainnya (Moelong, 2000). 
F. Analisis Data 
Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis data tematik. Dalam 
analisis data tematik, peneliti akan memberi kode pada informasi yang dapat 
menghasilkan daftar tema model tema, dan kualifikasi yang terkait dengan 
tema tersebut, atau gabungan dari ketiganya (Boyatzis dalam Poerwandari, 
2001). 
Berikut tahap pelaksanaan analisis tematik dari Hayes (dalam  
Indrayanti et al, 2008), yaitu: 
1. Data yang akan dianalisis di kelompokkan terlebih dahulu 
2. Aitem-aitem yang relevan dengan topik diidentifikasi 
3. Data yang memiliki kesamaan tema diurutkan 
4. Melakukan uji kesamaan tema dan menformulasikan ke dalam sebuah 
kategori tertentu 
5. Memperhatikan masing-masing tema yang telah dipisah dan melakukan 
uji ulang terhadap masing-masing transkrip jawaban yang memiliki tema 
sama dengan hati-hati. 
Semua material yang berhubungan dengan tema, dibuatkan tema 
akhir yang berisi nama kategori dan pengertiannya disertai data pendukung, 
 


































dan memilah data relevan yang dibuat untuk menjadi ilustrasi dan 
melaporkan masing-masing tema tersebut. 
G. Pengecekan Keabsahan Temuan Data 
Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan teknik yang dilakukan 
untuk pengecekan. Creswell (2015) mengungkapkan bahwa terdapat delapan 
teknik yang dapat dilakukan untuk pengecekan dalan keabsahan data, yakni: 
triangulasi, member checking, membuat deskripsi tentang hasil temuan data, 
mengklarifikasi bias dalam penelitian, menyajikan informasi yang berbeda 
pada tema tertentu, memanfaatkan waktu yang relatif lama untuk melakukan 
penelitian, melakukan tanyajawab dengan rekan peneliti, dan mengajak 
auditor untuk mereview keseluruhan penelitian. 
Pada penelitian ini teknik triangulasi adalah teknik yang dipilih 
peneliti sebagai pengecekan keabsahan data. Menurut Satori dan Komariah 
(2011) triangulasi merupakan pengecekan data yang dikumpulkan dari 
berbaagai sumber dengan berbagai cara juga berbagai waktu. Cara yang 
digunakan dalam triangulasi yaitu dengan membandingkan dan mengecek 
data serta informai yang didapatkan dengan bantuan alat dan waktu yang 
berbeda. Menurut mereka triangulasi dibagi menjadi tiga, yaitu: (1) 
triangulasi sumber, di mana data diperoleh dengan mencari sumber yang 
masih terkait antara satu sama lain, (2) triangulasi teknik, yang mengungkap 
data dengan menggunakan beragam teknik yang dilakukan terhadap sumber 
data, dan (3) triangulasi waktu, di mana data diperoleh dengan cara 
mengumpulkan data-data pada waktu yang berbeda. 
 


































Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan data 
informasi yang didapat melalui hasil wawancara dengan informan, kemudian 
data tersebut juga ditanyakan kepada sumber lain yang masih terkait antara 
satu sama lain. Peneliti menggunakan teknik triangulasi data ini untuk dapat 
memperoleh jawaban yang lebih jelas dari beberapa sumber yang terkait. 
 




































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Setting Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus yang mana informan utamanya adalah remaja yang pernah 
mengalami dinamika psikologis self- reflection pada suicide attempt dan 
informan pendukung atau significant other yang mengenal dekat dan 
mengetahui keseharian informan utama. 
Langkah pertama dalam upaya penggalian data dalam penelitian 
adalah peneliti mencari informan utama penelitian terlebih dahulu yang sesuai 
dengan kriteria yang telah ditentukan dalam penelitian, yaitu remaja berusia 
20-24 tahun yang pernah mengalami dinamika psikologis refleksi diri pada 
percobaan bunuh diri. Informan utama dalam penelitian ini adalah sebanyak 
tiga informan utama, bertempat tinggal di wilayah Sidoarjo, Surabaya, dan 
Trenggalek yang merupakan kota-kota di Provinsi Jawa Timur. 
Setelah mengkonfirmasi temuan perilaku psikologis refleksi diri pada 
percobaan bunuh diri terhadap 3 informan utama, langkah selanjutnya yaitu 
peneliti mencari informan pendukung untuk menggali data lebih dalam 
mengenai perilaku psikologis refleksi diri pada percobaan bunuh diri yang 
dilakukan oleh informan utama. Hal ini dilakukan dengan melakukan 
wawancara terhadap informan pendukung sebagai significant other yang 
merupakan orang terdekat dari informan utama  itu sendiri. 
 





































Proses pengumpulan data dari informan terkait, peneliti menggunakan 
teknik In-depth Interview atau yang biasa disebut wawancara mendalam, 
wawancara mendalam dilakukan dengan bantuan daftar pertanyaan 
wawancara yang telah peneliti susun sebelumnya. Dalam proses wawancara 
tidak ada kehadiran orang lain selain interview dan interviewer. Peralatan 
yang digunakan dalam pengambilan data adalah buku catatan, rekaman suara, 
lembar panduan wawancara sebagai instrumen untuk menjaga agar 
pertanyaan dan jawaban yang diperoleh sesuai dengan koridor penelitian yang 
dijalankan. Proses wawancara juga berjalan dengan baik dan lancar sampai 
dengan selesai mendapatkan informasi yang mendalam dari informan 
tersebut. 
Selain itu, peneliti juga menggunakan triangulasi sumber agar data 
yang diperoleh dapat memiliki kredibilitas yang tinggi. Hal ini bermanfaat 
untuk menguji keabsahan data dengan mengecek data yang sudah didapatkan 
oleh peneliti dari beberapa sumber yang digunakan penelitian dengan 
melakukan wawancara guna menguji keabsahan data dengan mengumpulkan 
data dari significant other yang memiliki kedekatan dengan informan utama.  
Berikut adalah gambaran umum lokasi dan informan utama dalam 
penelitian ini: 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan kepada tiga informan utama dan tiga 
significant other yang bertempat tinggal di wilayah Jawa Timur, dengan 
wawancara tatap muka dan melalui media komunikasi online. Hal ini 
 





































karena situasi pandemik Covid-19 yang mengakibatkan diadakannya 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di beberapa wilayah. 
Wawancara dengan informan pertama dilakukan di kantor  finishing dan 
publishing buku yang merupakan sebuah CV yang bertempat di Surabaya. 
Di mana informan pertama dalam penelitian ini merupakan CEO dari CV 
tersebut. Sebelum itu, setelah informan pertama bersedia menjadi subjek 
dalam penelitian ini, informan pertama menentukan jadwal wawancara, dan 
proses wawancara yang dilakukan secara online atau bertemu langsung 
secara tatap muka. Informan pertama yang memilih untuk bertemu 
langsung secara tatap muka juga menentuka tempat yang dia kehendaki 
untuk proses wawancara  agar informan pertama dapat dengan nyaman 
menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti. Informan pertama juga 
merekomendasikan seseorang yang dapat diwawancarai sebagai significant 
other, yakni kakak kandung dari informan pertama. Sedangkan dalam 
pengambilan data, significant other 1 menghendaki untuk diwawancarai 
secara online. 
Pada informan kedua dilakukan dengan proses yang sama di mana 
setelah informan kedua bersedia menjadi subjek dalam penelitian ini, 
informan kedua menentukan jadwal wawancara, dan proses wawancara 
yang dilakukan secara online atau bertemu langsung secara tatap muka. 
Informan kedua yang menghendaki untuk bertemu langsung secara tatap 
muka memilih tempat makan Burger King yang merupakan sebuah restoran 
cepat saji di daerah Surabaya yang merupakan tempat yang diminati 
 





































informan kedua agar dapat menjawab wawancara dengan lebih santai. 
Informan kedua juga mengajak seseorang yang merupakan teman dekatnya, 
yang akan bersedia untuk menjadi significant other dari informan kedua. 
Kemudian pada informan ketiga yang bertempat tinggal di 
Trenggalek. Dengan proses yang masih sama di mana setelah informan 
ketiga bersedia menjadi subjek dalam penelitian ini, informan ketiga 
menentukan jadwal wawancara, dan proses wawancara yang dilakukan 
secara online atau bertemu langsung secara tatap muka. Informan ketiga 
yang dalam penelitian ini menghendaki untuk proses pengambilan data 
dilakukan secara online karena situasi pandemik Covid-19, memilih untuk 
wawancara dengan melalui aplikasi Zoom Meeting. Informan ketiga juga 
merekomendasikan seorang teman dekatnya untuk menjadi significant 
other yang juga bersedia untuk diwawancarai secara online. 
2. Gambaran Umum Informan Penelitian 
 
Tabel 4.1 Daftar Informan Utama dan Significant Other 





1 Informan Pertama: 
BD 
22 tahun Laki-laki Sidoarjo, 
Jawa Timur 
2 Significant Other 1: 
Kakak kandung BD 
27 tahun Perempuan Surabaya, 
Jawa Timur 
3 Informan Kedua: 
DF 
23 tahun Perempuan Surabaya, 
Jawa Timur 
4 Significant Other 2: 
Teman dekat DF 
22 tahun Perempuan Surabaya, 
Jawa Timur 
5 Informan Ketiga: 
NF 
22 tahun Laki-laki Trenggalek, 
Jawa Timur 
6 Significant Other 3: 
Teman dekat DF 










































Berikut adalah daftar informan utama dan significant other: 
a. Profi Informan Pertama 
BD merupakan inisial informan pertama yang berjenlis kelamin 
laki-laki, berusia 22 tahun yang mengaku pernah mencoba bunuh diri 
dengan menusukkan pisau dua kali ke perutnya, percobaannya gagal 
setelah sang ibu mengetahui kondisi BD dan segera membawanya ke 
rumah sakit. Tidak terpuruk dalam keadaan, BD menjalani kehidupan 
yang lebih baik di masa sekarang bahkan dia menjadi CEO dari CV 
(Commanditaire Vennootschap) yang dia dirikan sendiri. 
b. Profil  Significant Other 1 
Wanita berusia 27 tahun, berprofesi sebagai marketing real 
estate. Yang merupakan kakak kandung dari informan pertama yakni 
BD. 
c. Profil Informan Kedua 
Informan kedua berinisial DF merupakan perempuan berusia 
22 tahun yang pernah beberapa kali mencoba bunuh diri dengan 
meminum bahan kimia (pewangi) dan dua kali mencoba minum obat 
dengan dosis berlebih, dalam percobaan bunuh dirinya DF masih bisa 
terselamatkan. Tertekan dengan keadan sempat membuatnya depresi, 
namun DF dapat menjalani kehidupan yang lebih baik di masa sekarang 









































d. Profil Significant Other 2 
Perempuan berusia 22 tahun berstatus mahasiswa, yang 
merupakan teman dekat dari informan kedua yakni DF. 
e. Profil Informan Ketiga 
NF merupakan inisial bagi informan ketiga dalam penelitian 
ini. Laki-laki berusia 20 tahun yang mengaku pernah mencoba bunuh 
diri dengan lompat dari lantai tiga karena menjadi korban bullying, 
namun tindakannya gagal dia lakukan karena teringat akan orang - 
orang yang akan dia tinggalkan. Hingga saat ini kehidupan NF jauh 
lebih baik. NF aktif di organisasi, di periode ini pun dia dipercaya 
menjadi orang yang mengemban tanggung jawab besar di salah satu 
organisasi yang dia ikuti. 
f. Profil Significant Other 3 
Seorang perempuan berusia 22 tahun dengan status sebagai 
mahasiswa, yang merupakan teman dekat informan ketiga yakni NF. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Bentuk-Bentuk Percobaan Bunuh Diri 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa BD mencoba 
melakukan percobaan bunuh diri dengan bentuk menyakiti diri sendiri 
yaitu dengan cara menususkkan pisau pengiris buah ke perutnya, padahal 
pada awalnya BD mengaku bahwa saat itu tidak memiliki dorongan untuk 
bunuh diri. Hal ini seperti yang diungkapkannya pada wawancara berikut : 
 





































“Terus akhirnya udah aku ambil pisau aku tusukkan 
satu dua detik nggak kerasa apapun jadi aku tusukkan 
diperutku puser di kanan dan kiri,…” (BD.J6/20-02-2021) 
 
Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh significant other 1 
yang menyatakan bahwa bentuk percobaan bunuh diri yang dilakukan BD 
adalah dengan cara menusukkan pisau ke perutnya. Hal itu diungkapakan 
pada wawancara sebagai berikut : 
“Iya dan disana itu darah udah banyak banget keluar 
dari perutnya. Dia nusuk perutnya pakai pisau buah. Jadi 
semua pada panik saat itu.” (SBD.J3/11-03-2021) 
 
Di sisi lain, DF menyatakan bahwa bentuk percobaan bunuh diri 
yang dilakukannya adalah dengan cara menyakiti diri sendiri yaitu tidak 
makan, tidak tidur, self-harm, meminum obat secara berlebihan dan 
meminum pewangi, membenturkan kepala di tembok, menyilet tangan 
dan badan. Tindakan percobaan bunuh diri tersebut dilakukannya ketika 
DF merasa bahwa dirinya tidak sesuai dengan apa yang 
diekspektasikannya. Hal tersebut diungkapkannya dalam wawancara 
sebagai berikut : 
“SMA kelas 2 minum pewangi sama parfum tapi 
nggak mati.” (DF.J8/26-02-2021) 
“…Terus makin gede itu cuman tangan tok gak pake 
benturin kepala, tapi aku gak makan, gak tidur, gitu. …” 
(DF.J19/26-02-2021) 
 
Hal tersebut sejalan dengan pernyataan significant other 2 yang 
menyatakan bahwa DF sering menyakiti dirinya dengan cara menyobek 
kulit, meminum obat dengan dosis yang tinggi, dll. Hal ini dituturkannya 
dalam wawancara sebagai berikut : 
 





































“Banyak lumayan, hal-halnya itu banyak tapi 
tujuannya itu satu. Pasti buat nyakitin dirinya sendiri entah 
seperti nyobek kulit, minum-minum gak jelas, minum obat 
gak jelas, kadang makan juga enggak, pokoknya  minum 
hal-hal yang pantangan buat dia yang aslinya gak boleh 
gitu.” (SDF.J11/26-02-2021) 
 
Sedangkan NF melakukan percobaan bunuh diri dalam bentuk 
ingin menjatuhkan dirinya di ketinggia lantai 3 dan self-harm antara lain: 
membenturkan kepala ke tembok, menggaris tangan dengan benda tajam, 
dll. Hal ini diungkapkannya dalam wawancara sebagai berikut : 
“…aku udah duduk duduk dibalkon paling tinggi di 
asramaku sekitar 3 lantai, ukuran meternya gak tahu pasti. 
Tapi kayak udah duduk dipagarnya gitu lo, kayak ada pagar 
yang terbentuk dari tembok, terus aku duduk ngadep ke 
jalan gitu. Sambil megangin dompet kalau gak salah, nah 
dompetku itu ada foto, foto orangtua. Itu posisi aku tinggal 
jatuh aja gitu…” (NF.J8/16-02-2021) 
“…Ada jambak sama mukul tembok, terus gaduki 
kepala ke tembok, mukul kepala dengan keras juga pernah. 
Terus setelah itu aku tidur soalnya setelah aku tidur kayak 
ngerasa enakan….” (NF.J17/16-02-2021) 
 
Hal ini sejalan dengan yang dituturkan oleh significant other 3 
yang menyatakan bahwa NF pernah melakukan percoaan bunuh diri 
dalam bentuk self-harm, yaitu menggores-goreskan ujung cas laptop ke 
pergelangan tangan. Hal ini seperti yang diungkapkannya dalam 
wawancara sebagai berikut : 
“Waktu itu ini sama kayak apa sih ininya laptop itu lo 
mbak, dia gores-goresin ke lengannya gitu.“ (SNF.J24/22-
02-2021) 
 
2. Faktor Pengaruh Percobaan Bunuh Diri 
BD menyatakan bahwa faktor percobaan bunuh diri yang 
dialaminya disebabkan oleh coping stress yang jelek dan tekanan dari 
 





































orangtua yang menginginkannya menjadi polisi, sedangkan BD merasa 
dunia akademis adalah kesukaannya. Adanya tekanan dari orangtuanya 
dan coping stress dikala itu yang masih buruk menyebabkan stres dan BD 
terpengaruh untuk melakukan percobaan bunuh diri tersebut. Hal ini 
dipaparkannya pada wawancara sebagai berikut : 
“...dulu situasi sulit menurutku waktu itu dikala 
coping ku masih jelek waktu itu...” (BD.J4/20-02-2021) 
“…Cuma rasanya berat sekali, terus akhirnya aku 
nangis lihat mamaku tapi aku nggak bisa ngomongin 
tujuanku ke mamaku itu gak bisa, aku cuma nangis terus, 
tapi mamaku tetep kekeh aku harus kepolisi harus….” 
(BD.J6/20-02-2021) 
 
Hal ini diperkuat dengan adanya pernyataan dari significant other 1 
yang menyatakan bahwa BD sebenarnya menyukai dunia akademis, 
namun orangtua BD terutama mamanya menginginkan BD untuk menjadi 
polisi, padahal hal ini tidak sesuai dengan keinginan BD dan BD tidak 
berani mengungkapkan kepada orangtuanya terutama mamanya. Hal ini 
disampaikan pada wawancara sebagai berikut : 
“…Karena memang keinginan orangtua dan anak 
pada kenyataannya tidak sejalan. Jadi orangtua khususnya 
mama, itu pengennya BD menjadi orang yang mengabdi ke 
negara seperti polisi….” (SBD.J2/11-03-2021) 
 
Kemudian, DF juga menyatakan faktor pengaruh percobaan bunuh 
diri yang dialaminya disebabkan karena adanya perfeksionisme dalam diri 
DF yaitu jika melakukan kesalahan DF merasa bahwa dirinya harus 
dihukum, dan hukuman yang diberikan pada dirinya sendiri adalah dalam 
bentuk self-harm. Hal ini diungkapkannya dalam wawancara sebagai 
berikut : 
 





































“…Jadi kalau misalnya aku itu habis ngelakuin 
kesalahan besar, kesalahan yang menurutku gak harus ada 
tapi ternyata aku lakukan, aku ngerasa aku harus 
dihukum…” (DF.J4/26-02-2021) 
 
Selain itu, DF juga mengungkapkan bahwa hal ini juga merupakan 
faktor kebiaasaan dari orangtua. Di mana ketika melakukan kesalahan, DF 
sering mendapat hukuman dari orangtuanya. Hal ini diungkapkannya 
dalam wawancara sebagai berikut : 
“…Mungkin itu ya, faktor orangtua. Jadi orangtua itu 
ngedidik aku itu kalau aku salah aku harus menerima 
hukuman, jadi kayak kebiasaan gitu lo. …” (DF.J4/26-02-
2021) 
 
Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh significant 
other 2 yang menyatakan bahwa tekanan dari orangtua merupakan salah 
satu faktor penyebab DF melakukan percobaan bunuh diri. Sebagaimana 
dituturkan dalam wawancara berikut : 
“Rata-rata sih karena tekanan dari keluarganya, yang 
aku tangkep saat dia cerita, soalnya kan bapaknya dia 
didiknya keras jadi rata-rata sih itu.” (SDF.J10/26-02-2021) 
 
NF juga menyatakan bahwa faktor yang mendorong dalam 
melakukan percobaan bunuh diri adalah adanya bullying yang dialami 
sejak SMP dan merasa dirinya gagal dalam melakukan beberapa 
pekerjaan kuliah/organisasi yang membutuhkan tanggungjawab lebih. Hal 
ini diungkapkannya dalam wawancara sebagai berikut : 
“…Nah pada suatu malam selain karena hal tersebut, 
selain karena saya dibully teman saya,…” (NF.J5/16-02-
2021) 
“…Terus kemudian kali kedua itu terjadi pada waktu 
saya masih kuliah, yang kedua itu saya sempat merasa kalau 
 





































apa yang saya lakukan itu salah, apa yang saya lakukan itu 
nggak berhasil terus, kayak gagal gitu dan selama beberapa 
rentang waktu saya mengalami kayak enggak tahu harus 
ngapain. …” (NF.J5/16-02-2021) 
 
Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh significant other 3 
yang mengatakan bahwa NF merasa sering gagal dan kebanyakan karena 
masalah dengan dirinya sendiri. Hal ini diungkapkannya dalam 
wawancara sebagai berikut : 
“Kalo yang aku tahu, yang dia cerita ke aku itu lebih 
sering itu, yang awal-awal deket terus cerita-cerita itu, soal 
ini si problem sama dirinya sendiri. Jadi kayak dia itu 
kadang sering kayak banyak yang terlalu dipikirin, itu 
sampai akhirnya tuh kadang kayak dia nggak kuat buat hal-
hal yang dia pikirin gitu lo kak, …“. (SNF.J8/22-02-2021) 
 
3. Deskripsi temuan berbasis dimensi dan aspek 
Berikut ini hasil wawancara informan dan significant other dalam 
penelitian yang berjudul “Suicide Attempt : Dinamika Psikologis Self-
Reflection” serta berbagai klasifikasi, kategori, dan tema yang sesuai 
dengan topik masing-masing jawaban yang didasarkan pada aspek-aspek 
self-reflection atau refleksi diri yang mengacu pada teori Kross dan Ayduk 
yang dikembangkan dalam penelitian Bahiyah dan Savitri (2018) terdiri 
dari 3 dimensi yaitu dimensi reaksi emosi, dimensi konten pikiran, dan 
dimensi penghindaran (avoidance), di mana masing-masing dimensi 
memiliki beberapa aspek yang berbeda meliputi aspek refleksi, ruminasi, 
recounting, dan reconstruing. Sebagai berikut: 
a. Dimensi Reaksi Emosi 
i. Aspek Refleksi 
 





































Informan pertama dengan inisial BD, memberikan jawaban 
yang sesuai dengan aspek refleksi diri yang mengacu pada teori 
Bahiyah dan Savitri (2018) salah satunya adalah aspek refleksi. 
Aspek refleksi meliputi komponen adanya perubahan tujuan untuk 
memecahkan masalah kognitif dan meringankan gejala depresi 
serta memberikan konsep ringkas rasa percaya diri individu yang 
dimotivasi untuk keingintahuan atau kepentingan epistemis 
(mendefinisikan hal-hal penting untuk proses membangun 
pengetahuan) dalam diri. 
Dalam jawabannya BD mengatakan bahwa dari kejadian ini 
BD mulai bisa lebih terbuka dengan orangtuanya terutama 
mamanya. Selain itu, BD merasakan adanya titik balik di hidupnya 
di mana dengan berbagai kejadian yang terjadi padanya kini BD 
dapat memiliki pencapaian yang diinginkannya sejak lama. Hal ini 
disampaikan BD dalam jawaban wawancara berikut : 
“Jadi apa yang ku dapat dari kejadian itu, dari aku 
yang gak bisa ngomong ke mamaku, dan setelah titik balik 
itu aku ngerasa betul apa yang aku dapetin sekarang. 
Posisiku sekarang, kalau tidak ada kejadian itu aku tidak 
akan dititik ini sekarang. Di titik yang menurutku apa ya 
karena aku CEO, diusiaku saat ini aku menggaji cukup 
banyak karyawan itu sudah merupakan pencapaian yang 
unik menurutku, dan itu memang sudah aku inginkan dari 
dulu, dan kalau memang aku gak pernah ngalami titik itu, 
mungkin suatu saat aku akan ngalami titik itu tapi nanti di 
lain waktu,…” (BD.J12/20-02-2021) 
 
Selain itu, BD menuturkan bahwa kini BD menjadi lebih 
dewasa dari sebelumnya. BD mulai lebih peduli akan masalah 
 





































keluarga yang dihadapi keluarganya dan ikut membantu 
menyelesaikan masalah-masalah yang ada, BD lebih dekat dengan 
keluarganya setelah kejadian percobaan bunuh diri tersebut terjadi, 
terutama dengan kedua orangtuanya. Hal ini sebagaimana yang 
dituturkan BD daam jawaban wawancaranya, yakni: 
“banyak sekali permasalahan keluarga itu yang 
selesainya harus ada aku dan itu kalau dulu itu anggap 
problem, sekarang itu aku anggap sebuah tanggungjawab 
yang gak membebankan. Tanggungjawab yang aku lakukan 
dengan enjoy saja, keluarga kan selalu ada masalah, masalah 
mamaku sama mbakku, masalah macam-macam, masalah 
finansial, macam-macam. Tapi sekarang aku lebih aktif ya 
dari titik itu. Aku dianggap jadi lebih dewasa dan aku apa 
ya, titik itu jadi titik balikku, …” (BD.J12/20-02-2021) 
 
BD menuturkan bahwa dirinya menyadari bahwa hal yang 
dilakukannya telah merugikan banyak orang terutama orang-orang 
terdekatnya seperti keluarga yang tentunya orangtua dan BD 
mengatakan bahwa dirinya merasakan bahwa kedua orangtuanya 
sangat menyayanginya. Hal ini ditunjukkannya lewat jawaban 
wawancara berikut : 
“Di mana kejadian itu banyak merugikan banyak 
orang, itu aku yakin waktu ngerawat aku di Siloam Hospital 
pake uang mama bapakku gak akan sedikit, tapi beliau rela 
untuk itu dan aku tahu bahwa beliau berdua cinta sekali 
sama anaknya, dan gara-gara itu aku dapat pelukan pertama 
dari bapakku yang selama ini aku gak pernah dipeluk, gitu, 
banyak sekali.” (BD.J12/20-02-2021) 
 
Selain itu, pernyataan BD diperkuat dengan significant 
other 1 yang menyatakan bahwa BD tidak mau merepotkan 
orangtuanya lagi dengan melakukan bunuh diri lagi. BD sadar 
 





































bahwa orangtuanya mengeluarkan biaya yang tidak sedikit untuk 
pengobatannya. Hal ini dituturkan oleh significant other 1 dalam 
jawaban wawancaranya, sebagai berikut : 
“Mungkin dia tidak ingin merepotkan orangtuanya 
lagi, seperti bunuh diri, saya yakin dia mikirin uang yang 
dikeluarkan orangtuanya, karena dia tipe orang yang selalu 
mikirin hal kayak itu.” (SBD.J7/11-03-2021) 
 
Informan kedua dengan inisial DF, memberikan jawaban 
yang sesuai dengan aspek refleksi. DF menuturkan bahwa 
pembelajaran yang didapatnya adalah menjadi semakin mengenal 
diri sendiri, selain itu DF lebih bisa mengendalikan diri. DF 
menjadi lebih sadar akan potensi yang dimilikinya dan tidak serta 
merta menekan dirinya sendiri lagi. Hal ini ditunjukkannya dalam 
jawaban wawancara berikut : 
“Iya, itu salah satunya (mengenal dan mengendalikan 
diri sendiri). Maksudnya kalau dulu kan aku selalu nekan 
diriku, misalnya kalau kamu gagal, kalau kamu dimaki 
orang berarti kamu itu orang paling buruk di dunia gitu. 
Tapi gak kayak gitu aslinya, sebenarnya aku berpotensi 
cuman aku belum nunjukin secara maksimal, jadi orang-
orang khususnya orangtuaku itu kayak, kamu itu gak bisa 
apa-apa.” (DF.J38/26-02-2021) 
 
Pernyataan DF juga diperkuat dengan significant other 2 
yang mengatakan bahwa setelah kejadian yang dialaminya, DF 
menjadi lebih tenang dan ketika ada masalah lebih memilih untuk 
menangis atau melampiaskan ke hal-hal yang tak seekstrim 
sebelumnya. Hal ini dipaparkan significant other 2 dalam jawaban 
wawancaranya, yakni : 
 





































“Dia lebih tenang, meskipun nggak tenang-tenang 
banget tapi kayak kelihatan aja gitu lo, biasa kalau dulu dia 
itu lebih kayak ya udah gini, langsung bertindak apa-apa 
gitu kayak langsung nyakitin diri sendiri gitu kecewa sama 
mantannya. Kalau sekarang itu dia nangis dan ngelampiasin 
itu lebih ke hal-hal yang gak terlalu ekstrim, gak seekstrim 
yang dulu.” (SDF.J22/26-02-2021) 
 
Informan ketiga dengan inisial NF, memberikan jawaban 
yang sesuai dengan aspek refleksi. NF menuturkan bahwa setelah 
dapat mengatasi kejadian bunuh diri, NF bisa lebih baik dalam 
menghadapi masalah. Namun, NF mengaku bahwa memang 
masalah yang dihadapinya semakin lama memang semakin 
meningkat. Hal ini dituturkannya dalam jawaban wawancara 
berikut : 
“…Yang jelas perbedaannya lebih ke meningkat aja 
sih, kayak aslinya itu lebih baik dalam menghadapi masalah 
atau mempersepsikan seperti itu, tiap ada masalah itu kayak 
lebih “oke lah aku udah pernah, udah pasti bisa gitu”, cuma 
kadang-kadang itu kayak memang masalahnya aja yang 
tambah tahun tambah beda, makin dewasa itu pasti makin 
meningkat. Jadi meskipun kayak diri aku meningkat, tapi 
juga masalahnya meningkat.” (NF.J19/16-02-2021) 
 
Selain itu, NF juga mengatakan bahwa managemen stres 
yang dimiliki lebih baik dan meningkat. Hal ini ditunjukkan dalam 
jawaban wawancara NF, yakni: 
“Intinya ya aku percaya itu, setelah aku rasakan 
sendiri ya emang aku meningkat dalam beragam hal atau 
menghadapi stress yang ditujukan ke aku, kayak 
menghadapi stres itu aku yakin aku sekarang meningkat.” 
(NF.J19/16-02-2021) 
 
Setelah kejadian masa lalu NF, significant other 3 
mengatakan bahwa belum begitu memahami terhadap cara pandang 
 





































NF setelah kejadian masa lalu yang dialami NF. Significant other 3 
menyampaikan bahwa setelah kejadian masa lalu NF, NF masing 
sering cerita permasalahana yang dihadapi dan significant other 3 
hanya mendengarkan dengan seksama. Dan menurut pandangan 
significant other 3, NF masih lebih condong ke hal-hal yang 
negatif. Seperti penuturan significant other 3 dalam jawaban 
wawancaranya berikut : 
“… Jadi  aku hanya bisa menampung apa yang dia 
ceritain, ya udah saya dengerin kayak gitu. Jadi  itu sih, aku 
belum tahu kalau sudut pandangnya dia secara spesifik 
gimana, cuman emang lebih banyak itu ke kecondongan hal-
hal yang jatuhnya negatif, kayak gitu.” (SNF.J32/22-02-
2021) 
 
ii. Aspek Ruminasi 
  Informan pertama dengan inisial BD, memberikan jawaban 
yang sesuai dengan aspek ruminasi yang sama dengan teori yang 
dikemukakan oleh Bahiyah dan Savitri (2018) di mana mencakup 
konsepsi ringkas rasa percaya individu yang dimotivasi untuk 
persepsi ancaman, kerugian dan ketidakadilan, seperti topik 
penelitian yang diangkat. 
  BD mengatakan bahwa hal yang seharusnya dilakukan 
untuk mengatasi masalah yang dihadapinya adalah dengan 
mengkomunikasikan masalah yang dihadapi dengan orangtua 
terutama mama BD. Namun, saat itu BD belum berani berkata jujur 
 





































dengan mamanya. Hal ini dituturkannya dalam jawaban wawancara 
sebagai berikut : 
“...Waktu itu kalo aku pikir sekarang ya, memang 
solusinya aku harus ngomong, ngeyakinin mamaku kalau 
apa yang ku lakuin itu lebih dari apa yang beliau inginkan, 
itu yang selalu mau aku coba tapi gak bisa-bisa ya solusi itu 
tok, karena masalahnya sama mamaku, sampek aku ingin 
bunuh diri waktu itu, dan mutusin bunuh diri itu kayak di 
hari itu juga.” (BD.J9/20-02-2021) 
 
Dalam jawaban wawancaranya, BD mengatakan bahwa BD 
mencoba mengerti bahwa apa yang diinginkan orangtuanya 
terutama mamanya bukanlah jalannya, dan BD mencoba untuk 
mengkomunikasikan dengan mamanya. Seperti yang dikatan BD 
dalam jawaban wawancaranya, yakni : 
“Jadi aku coba mengerti bahwa ini itu bukan jalanku, 
aku harus ngomong ke mamaku.” (BD.J8/20-02-2021) 
 
BD mengaku bahwa dirinya mencoba memberanikan diri 
untuk membicarakan permasalahannya dengan mamanya, namun 
terasa berat dan akhirnya BD tetap tidak berani membicarakana 
dengan mamanya. Hal ini diungkapkannya dalam jawaban 
wawancara sebagai berikut : 
“… waktu itu kan fasenya coba berubah, dari aku 
yang nggak berani omongkan apa yang aku inginkan, jadi 
aku berani ngomong apa yang aku ingiinkan, itu akan jadi 
masa paling susah karena mengumpulkan keberanianku buat 
ngomong kemamaku, tapi akhirnya ketika mau ngomong di 
hari H itu gak bisa tak omongkan,…” (BD.J8/20-02-2021) 
 
BD menuturkan tindakan yang dilakukan untuk mengatasi 
hal yang membuatnya tertekan adalah dengan menusukkan  pisau 
 





































ke perutnya sendiri. Hal ini ditunjukkan dengan jawaban 
wawancara berikut : 
“… gak tau tiba-tiba rasanya kayak nggak ada 
dorongan apapun aku bahkan gak tau apakah kalau pisau 
aku tusukkan, apakah aku mati atau enggak, gak ada, kayak 
kerasa gak kerasa sakit sama sekali, jadi kayak nggak 
ngerasa takut, nggak ngerasa takut mati,…” (BD.J6/20-02-
2021) 
 
Perubahan yang terjadi akibat situasi yang dialami BD saat 
itu menjadikan BD tidak fokus dalam menjalani kegiatan yang 
dilakukannya dan BD menjadi sering menangis. Hal ini 
dikaatakannya dalam jawaban wawancara sebagai berikut: 
“… berpengaruh banget waktu aku ikut kegiatan 
apapun gak bisa fokus, gak bisa take a point ke yang aku 
kerjakan gitu. Dan waktu itu kayak sering nangis aku,…” 
(BD.J8/20-02-2021) 
 
Informan kedua dengan inisial DF, memberikan jawaban 
yang sesuai dengan aspek ruminasi. DF menuturkan bahwa jika 
melakukan kesalahan maka harus mendapat hukuman dan 
hukumannya adalah dengan jalan menyakiti diri sendiri. Hal ini 
tercermin dari hasil wawancara dengan DF, yakni : 
“…. Jadi kalau misalnya aku itu habis ngelakuin 
kesalahan besar, kesalahan yang menurutku gak harus ada 
tapi ternyata aku lakukan, aku ngerasa aku harus dihukum.” 
(DF.J4/26-02-2021) 
DF juga mengatkan bahwa menyakiti diri sendiri sudah 
menjadi kebiasaannya ketika DF melakukan kesalahan. Karena 
kesalahannya DF harus dihukum sampai merasa sakit. Seperti 
dalam jawaban wawancara berikut : 
 





































“... akhirnya ya kayak jadi kebiasaan gitu. Setiap 
ngelakuin kesalahan ya aku harus dihukum sampai aku tuh 
ngerasa sakit, gitulah.” (DF.J7/26-02-2021) 
 
Hal ini diperkuat dengan penuturan oleh significant other 2 
bahwa untuk mengatasi masa sulitnya, DF merasa menyakiti diri 
sendiri adalah jalan yang terbaik untuk menghukum dirinya atas 
kesalahan yang tidak seharusnya diperbuat. Seperti dalam jawaban 
wawancara berikut : 
“Banyak lumayan, hal-halnya itu banyak tapi 
tujuannya itu satu. Pasti buat nyakitin dirinya sendiri entah 
seperti nyobek kulit, minum-minum gak jelas, minum obat 
gak jelas, kadang makan juga enggak, pokoknya minum hal-
hal yang pantangan buat dia yang aslinya gak boleh gitu.” 
(SDF.J11/26-02-2021) 
 
DF mengaku bahwa akan merasa gelisah jika tidak 
menghukum dirinya ketika melakukan kesalahan. Hal ini tercermin 
dari pernyataan DF dalam jawaban wawancaranya, sebagai berikut: 
“Kalau nggak gitu aku gelisah, ngerasa kayak apa ya, 
tau gak sih kayak orang punya hutang gitu lo. Aku harus 
hukum diriku sendiri baru aku gak gelisah.” (DF.J19/26-02-
2021) 
 
Selain itu, menurut significant other 2 perubahan yang 
terjadi pada DF saat menghadapi masalah adalah cenderung moody. 
Seperti dituturkannnya dalam jawaban wawancara berikut : 
“Em, tingkah lakunya biasanya beda, kalau lagi 
moodnya baik dan kalau moodnya lagi nggak baik, kadang 
dia diem tapi kalau kesengol dikit udah kek mbacot gitu lo.” 
(SDF.J15/26-02-2021) 
 
Informan ketiga dengan inisial NF, memberikan jawaban 
yang sesuai dengan aspek ruminasi. NF menuturkan bahwa 
 





































terkadang NF merasa bahwa keinginan untuk bunuh diri muncul 
secara tiba-tiba ketika mengalami kegagalan, jadi NF 
menginginkan dirinya untuk mengakhiri hidupnya sendiri. Hal ini 
ditunjukkan dari penuturannya dalam jawaban wawancara berikut : 
“Tapi pada dasarnya masih nggak tahu, kayak kenapa 
kok tiba-tiba mikir kayak gitu. Tapi menurut saya karena 
memang, karena ya banyak hal yang bikin saya merasa 
kalau diri saya itu gagal gitu, pada waktu itu. Kayak ya tend 
to be eh bahasa Inggris hehe, kayak kecenderungan untuk, 
kayak kecenderungan untuk aku ada itu gak ada gitu lo.” 
(NF.J5/16-02-2021) 
 
NF menuturkan bahwa yang dilakukannya untuk mengatasi 
situasi sulit yang dihadapinya adalah dengan membayangkan 
bunuh diri, seperti membayangkan bagaimana jika NF mencari tali 
tampar, dll. Hal ini ditunjukkan dari jawaban wawancara berikut : 
“Keluar fikiran gimana ya kalau aku cari tali tampar 
dan sebagainya gitu terus akhirnya ketika datang kepikiran 
itu ya,…” (NF.J6/16-02-2021) 
 
NF mengaku bahwa ia menjadi orang yang lebih baik dari 
sebelumnya karena adanya dukungan dari teman-teman dan NF 
mulai mencari support yang tepat dengan bercerita ke teman seperti 
diungkapkan pada wawancara berikut : 
“Tapi intinya dari perlakuan apa yang bisa mulai 
tumbuh dan berkembang, mulai bangkit itu dari perilaku 
temanku tadi. Terus yang kedua itu aku curhat ke temanku 
juga,...” (NF.J25/16-02-2021) 
“Akunya harus mulai cari penanganan kayak nyari 









































Significant other 3 menyatakan bahwa NF seringkali 
menceritakan masalah yang dihadapinya dan mendengarkan keluh-
kesah NF, seperti yang dituturkannya berikut ini: 
“…akhirnya kayak saya ajakin olahraga bareng biar 
nggak terlalu pusing sama pikiran, saya ajak olahraga 
bareng, habis itu sering ngobrol saya ajak ngobrol bareng 
biar dia ngerasa kayak nggak sendirian aja. Biar bisa 
ngeluapin unek-uneknya itu. Saya lebih ke ini sih ngajak dia 
lebih aktif aja,…” (SNF.J22/22-02-2021) 
 
b. Dimensi Konten Pikiran 
i. Aspek Recounting 
Informan pertama (BD) memberikan jawaban dalam 
wawancara yang sesuai dengan aspek recounting di mana individu 
cenderung memusatkan perhatian kepada kaitan kejadian spesifik 
yang terjadi di suatu tempat. BD menuturkan bahwa situasi sulit 
yang dihadapinya terkait dengan keluarga. Hal ini sejalan dengan 
yang dituturkan dalam jawaban wawancara BD berikut : 
“Kalau berkaitan sama bunuh diri, dulu situasi sulit 
menurutku waktu itu dikala coping ku masih jelek waktu itu, 
situasinya waktu itu hubungannya sama keluarga.” 
(BD.J4/20-02-2021) 
 
BD mengungkapkan bahwa mamanya menginginkan agar 
BD bekerja untuk negara sebagai ASN untuk meningkatkan 
martabat keluarga. Namun hal ini tidak sesuai dengan cita-cita BD 
yang ingin menjadi seorang akademisi. Hal ini dituturkan BD 
dalam jawaban wawancaranya, yakni : 
“…karena keluargaku terutama mamaku memang 
punya pandangan anaknya itu harus kerja sebagai ASN yang 
 





































kerja untuk negara gitu, untuk meningkatkan martabat 
keluarga, dan karena tadi keluarga menurutku itu nomor satu 
apalagi orangtuaku nomor satu, aku selalu gapai cita-citaku 
itu,…” (BD.J4/20-02-2021) 
“Untuk dan cita-cita itu, aku kayak menipu diri 
sendiri, ini cita-citaku padahal enggak, ini itu cita-cita 
mamaku dan itu selalu aku pendam terus dan aku sampek 
lupa bahwa itu cita-cita mamaku jadi aku merasa ini kayak 
oke ini harus jadi yang aku wujudkan.” (BD.J5/20-02-2021) 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan significant other 1 
yang menuturkan bahwa pada kenyataannya keinginan orangtua 
dan BD tidak sejalan. Sebagaimana dituturkan dalam jawaban 
wawancara significant other 1 berikut : 
“…Karena memang keinginan orangtua dan anak 
pada kenyataannya tidak sejalan. Jadi orangtua khususnya 
mama, itu pengennya BD menjadi orang yang mengabdi ke 
negara seperti polisi.” (SBD.J2/11-03-2021) 
 
BD mengatakan bahwa tidak ada lagi keinginan untuk 
bunuh diri karena melihat mama BD yang menyesal akan hal yang 
terjadi pada BD. Seperti diungkapkan pada jawaban wawancara 
berikut : 
“Gak ada, titik itu kayak titik balik juga. Karena 
waktu itu dirumah sakit itu aku melihat mamaku benar 
menyesal.” (BD.J11/20-02-2021) 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan significant other 1 
yang menyatakan bahwa BD sudah tidak ada lagi keinginan untuk 
bunuh diri. Berikut kutipan jawaban wawancara significant other 1: 
“InsyaAllah tidak ada sama sekali, meskipun ada 
khawatir ya tapi saya yakin dia sudah tidak ada keinginan 
untuk bunuh diri lagi.” (SBD.J6/11-03-2021) 
 
 





































Informan kedua (DF) memberikan jawaban dalam 
wawancara yang sesuai dengan aspek recounting di mana DF 
menuturkan bahwa situasi sulit yang dialaminya adalah ketika DF 
merasa melakukan kesalahan maka harus dihukum, hal ini juga 
karena faktor kebiasaan dari orangtua DF. Beriku penuturan DF 
dari jawaban wawancara : 
“Aku itu sebenernya kayak nggak nyadar ya, kalau 
gitu itu suatu perilaku yang ternyata buruk buat 
kehidupanku. Jadi waktu parah-parahnya itu mulai dari SMP 
kelas 2 sampai SMA. Jadi kalau misalnya aku itu habis 
ngelakuin kesalahan besar, kesalahan yang menurutku gak 
harus ada tapi ternyata aku lakukan, aku ngerasa aku harus 
dihukum. Mungkin itu ya, faktor orangtua.” (DF.J4/26-02-
2021) 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan significant other 2 
yang mengatakan bahwa situasi sulit yang dialami DF berasal dari 
tekanan keluarga. Berikut kutipan jawaban wawancara significant 
other 2 : 
“Rata-rata sih karena tekanan dari keluarganya, yang 
aku tangkep saat dia cerita, soalnya kan bapaknya dia 
didiknya keras jadi rata-rata sih itu.” (SDF.J10/26-02-2021) 
 
DF menuturkan bahwa terkadang masih ingin melakukan 
bunuh diri, namun DF berpikir ulang bahwa masih ada orang yang 
bisa diajak untuk mengkomunikasikan masalah yang dialaminya. 
Hal ini ditunjukkan dalam jawaban wawancara berikut : 
“Mungkin pernah, cuman aku kayak, ngapain sih, 
gitu. Masih ada orang yang tak sambati, kalau dulu kan aku 
sambat terus orang itu ngresponya kayak ya jangan gitu, gini 
gini, itu gak masuk diaku.” (DF.J30/26-2-2021) 
 
 





































Tindakan bunuh diri yang dilakukan oleh DF menurut 
penuturan significant other 2 adalah terakhir ketika putus dengan 
pacarnya. Hal ini ditunjukkan pada jawaban wawancara berikut : 
“Waktu putus sama mantannya itu yang terakhir.” 
(SDF.J18/26-02-2021) 
 
Informan ketiga (NF) memberikan jawaban dalam 
wawancara yang sesuai dengan aspek recounting di mana NF 
menuturkan bahwa situasi sulit yang dialaminya ada dalam 3 tahap, 
yakni ketika di sekolah menengah NF menjadi korban bully di 
sekolahnya, kemudian saat kuliah NF merasa bahwa segala yang 
diusakannya sering gagal dan terlalu banyak tugas di organisasi 
kampus yang harus dikerjakannya, dan yang terakhir adalah 
masalah keluarga. Hal ini dituturkannya dalam jawaban wawancara 
NF, yakni : 
“iya kecenderungan untuk lebih sering menangis 
karena dikarenakan bullying ya waktu kelas 2 SMP.” 
(NF.J5/16-02-2021) 
“…yang kedua itu saya sempat merasa kalau apa 
yang saya lakukan itu salah, apa yang saya lakukan itu 
nggak berhasil terus, kayak gagal gitu dan selama beberapa 
rentang waktu saya mengalami kayak enggak tahu harus 
ngapain. Terus kayak bingung juga mau gimana.” 
(NF.J5/16-02-2021) 
“Waktu itu ada sedikit pertengkaran dengan orangtua, 
meskipun kelihatannya orangtua saya tidak meresahkan itu, 
atau saya terlalu mempersepsinya menjadi lebih besar.” 
(NF.J6/16-02-2021) 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan significant other 3 
yang menyatakan bahwa NF adalah tipe orang yang suka 
memikirkan suatu hal dengan mendalam ditambah lagi dengan 
 





































beberapa permasalahan yang dialami di organisasi atau 
komunitasnya. Hal ini ditunjukkan dengan jawaban wawancara 
dari significant other 3, yakni : 
“…kadang dia kalo mikirin suatu hal A sebetulnya 
bukan hal negatif, nah tapi setelah dia mikirinnya itu tadi 
terlalu dalam itu jatuhnya ke arah hal-hal yang negatif.” 
(SNF.J17/22-02-2021) 
“…Karena partnernya dia itu kadang sering ngilang 
dan NF terus kayak yang dikejar-kejar sama SEMA, sama 
Kaprodi, itu sering yang dianu akhirnya si NF ini. Ya itu 
tadi sih. Kalau masalah konflik keluarga sih, yang terasa 
berat kayaknya nggak sih, nggak ada.” (SNF.J14/22-02-
2021) 
 
NF menyatakan bahwa kejadian terakhir bunuh diri yang 
dialaminya adalah akhir 2020. Hal ini ditunjukkan dalam jawaban 
wawancara berikut : 
“Iya tahun 2020. Masih belum tahun baru kok, 2020 
akhir.” (NF.J23/16-02-2021) 
 
Significant other 3 menuturkan bahwa sekitar sebulan yang 
lalu NF bercerita bahwa NF ingin melakukan bunuh diri. Hal ini 
ditunjukkan dengan jawaban wawanacara berikut : 
“Dia cerita mau bunuh diri itu sekitar beberapa 
minggu yang lalu, sebulan yang lalu kayaknya.” 
(SNF.J26/22-02-2021) 
ii. Aspek Reconstruing 
Informan pertama (BD) memenuhi aspek reconstruing 
yakni individu mengartikan atau memahami sebab-sebab yang 
membuat merasa depresi. Dalam penuturannya BD menyatakan 
bahwa BD merasa sangat tertekan karena tidak ada dukungan dari 
keluarga atas apa yang disenanginya. Keluarga BD menginginkan 
 





































agar BD menjadi polisi, terutama mamanya. Hal ini ditunjukkan 
dari jawaban wawancara BD sebagai berikut : 
“…jadi aku sadar cita-citaku bukan menjadi seorang 
polisi tapi jadi akademisi, praktisi, yang kayak gitu-gitu dan 
usahawan tentunya, karena dari dulu aku senang 
berwirausaha, tapi keluargaku gak mendukung sama sekali 
waktu itu. Terutama mamaku. Kayak aku gak dapat restu 
dari mamaku itu hal yang sangat-sangat menyambarku luar 
biasa waktu itu.” (BD.J5/20-02-2021) 
 
Significant other 1 menuturkan bahwa BD sangat tertekan 
karena tidak tahu harus mengungkapkan dan bercerita ke siapa 
karena BD sudah menahan tidak mengutarakan keinginannya sejak 
SMA di mana masa sulit itu berlangsung dari SMA hingga kuliah. 
Hal ini ditunjukkan dalam jawaban wawancara sebagai berikut: 
“Mungkin karena memang bukan keinginannya dia, 
apalagi dia udah menahan itu dari SMA dan tidak tau mau 
mengungkapkan ke siapa dan harus bagaimana, jadi ya 
dipendam sendiri.” (SBD.J4/11-03-2021) 
 
BD mengaku sadar bahwa bunuh diri yang dilakukannya 
menyusahkan banyak orang terutama orangtua dan sejak saat itu 
BD tidak ada keinginan lagi untuk bunuh diri. Hal ini ditunjukkan 
dalam jawaban wawancara BD sebagai berikut: 
“…Tapi waktu itu mamaku menyesal sekali menangis 
sekali, bapakku juga gitu, menyesal karena gak bisa tau 
kondisi anaknya dan itu jadi titik balikku dan sampek 
sekarang akhirnya gak ada terbesit keinginan untuk bunuh 
diri.” (BD.J11/20-02-2021) 
 
Informan kedua (DF) memenuhi aspek reconstruing yakni 
DF menyadari apa yang menyebabkan dirinya merasa tertekan dan 
melakukan tindakan bunuh diri bahkan secara berulang-ulang. DF 
 





































menuturkan bahwa didikan orangtuanya yang keras dan cenderung 
otoriter membuatnya merasa dihakimi. Hal ini tercermin dari hasil 
wawancara berikut : 
“Iya, aku ngerasa kayak anak itu juga punya kemauan 
gak harus ikut orangtua terus. Kan orangtuaku itu modelnya 
otoriter gitu lo, kayak apa yang mereka putuskan itu yang 
terbaik, tapi kan yang ngalami aku gitu kan.” (DF.J12/26-
02-2021) 
 
DF juga menuturkan bahwa sebagian besar penyebab 
depresi dan tertekan adalah karena perdebatan dengan orangtuanya, 
seperti jawaban wawancara DF berikut : 
“Rata-rata karena bertengkar sama orangtua.” 
(DF.J11/26-02-2021) 
 
Hal ini juga diperkuat dengan adanya pernyataan dari 
significant other 2 bahwa penyebab DF merasa tertekan dan 
depresi adalah karena adanya tekanan dari keluarga terutama 
orangtua dan akibat didikan keras dari bapak DF. Seperti yang ada 
dalam jawaban wawancara berikut : 
“Rata-rata sih karena tekanan dari keluarganya, yang 
aku tangkep saat dia cerita, soalnya kan bapaknya dia 
didiknya keras jadi rata-rata sih itu.” (SDF.J10/26-02-2021) 
Significant other 2 juga menambahkana bahwa keluarga DF 
tidak begitu mendukung dan lebih sering meremehkan DF. Berikut 
jawaban dari significant other 2 : 
“Keluarganya, keluarganya itu kadang enggak 
seberapa mendukung dan sering ngeremehin. Apa ya, kan 
biasanya keluarga kan yang paling utama gitu. Bapak ibunya 
gak bisa diajak cerita gitu, terus dia kadang cerita ke yang 
lain jawabannya ya sabar gitu, …” (SDF.J13/26-02-2021) 
 
 





































Selain itu DF menuturkan bahwa mulai sadar dan berhenti 
melakukan percobaan bunuh diri karena dibantu oleh seorang 
psikolog yang memberikan treatment-treatment tertentu pada DF. 
Hal ini ditunjukkan pada jawaban wawancara DF sebagai berikut : 
“Pokoknya 2018 itu aku kayaknya baru selesai, kayak 
aku baru finishnya gitu lo. Mbaknya ngomong, “kamu wis 
bisa kok hidup mandiri tanpa aku”, gitu.” (DF.J32/26-02-
2021) 
“Dari akunya sendiri sih, dari PR PR ku. Dari PR itu 
aku bisa menyadari kalau aku melakukan hal yang tidak 
berguna.” (DF.J35/26-2-2021) 
 
Informan ketiga (NF) memenuhi aspek reconstruing karena 
berdasarkan pernyataan significant other 3 yang menyatakan 
bahwa NF adalah tipe orang yang suka memikirkan suatu hal 
dengan mendalam. Hal ini ditunjukkan dalam jawaban wawancara 
berikut : 
“Jadi kayak dia itu kadang sering kayak banyak yang 
terlalu dipikirin, itu sampai akhirnya tuh kadang kayak dia 
nggak kuat buat hal-hal yang dia pikirin gitu lo kak, terus 
dari situ tuh muncul kayak masalah dari organisasinya dia, 




c. Dimensi Penghindaran (Avoidance) 
Aspek penghindaran (avoidance) yakni mencoba menghindar 
untuk memikirkan kembali peristiwa yang membuatnya tidak nyaman 
saat diminta untuk mengingat. 
Pada informan pertama (BD) menuturkan bahwa tidak merasa 
keberatan jika harus mengingat kembali atau ada orang yang 
 





































menanyakan perihal kejadian bunuh diri yang pernah dialaminya dan 
BD tidak merasa trauma sama sekali. Seperti terlihat dari penuturan 
BD berikut : 
“Kalau nanti ada yang mengingatkan sama kejadian 
itu it’s oke, aku gak ada trauma sama sekali” (BD.J13/20-
02-2021) 
 
Namun, hal ini agak berbeda dengan yang dituturkan oleh 
significant other 1. Significant other 1 menuturkan bahwa keluarga 
atau orang terdekat sebisa mungkin menghindari pembahasan tentang 
bunuh diri yang pernah dilakukan oleh BD, serta menganggap bahwa 
kejadian itu tidak pernah terjadi. Seperti yang dituturkan oleh 
significant other 1 berikut : 
“Pernah, tapi ya biasa saja. Kami juga tidak pernah 
membahasnya lagi. Kami mengganggap hal itu tidak pernah 
terjadi” (SBD.J9/11-03-2021) 
 
BD menuturkan bahwa dalam menghadapi pikiran negatif yang 
datang adalah dengan cara menjalankan hobi dan bekerja, serta BD 
mengaku bahwa tidak pernah menanggapi pikiran negatif terlalu serius 
dan percaya bahwa semua ada solusinya. Hal ini ditunjukkan dari 
jawaban wawanacara BD sebagai berikut : 
“…Dan bekerja, bekerja itu menurutku 
menyenangkan sekali karena pikiran lainnya bisa hilang 
untuk menyelesaikan suatu hal, itu menjadi hal yang 
meaningful untuk menghadapi pikiran-pikiran negatif. Dan 
semua pikiran negatif itu gak pernah aku tanggapi serius 
karena aku percaya semua ada solusinya kok, kalau gak ada 









































Hal ini diperkuat dengan pernyataan significant other 1 bahwa 
BD memilih menyibukkan diri dengan bekerja jika pikiran negatif 
datang. Hal ini ditunjukkan dari jawaban wawancara berikut : 
“Itu kurang tau ya, mungkin dengan bekerja. Karena 
dia itu sangat suka bekerja siang dan malam. Jadi untuk 
menampis pikiran-pikiran negatifnya dia lebih menyibukan 
diri, sepertinya.” (BD.J15/20-02-2021) 
 
Namun, setelah kejadian bunuh diri itu terjadi BD mengambil 
pebelajaran dan lebih bijak, serta berani mengkomunikasikan masalah 
yang dihadapinya dengan keluarga atau siapapun yang terkait 
permasalahan yang dihadapinya. Sebagaimana dituturkan oleh BD 
dalam jawaban wawancaranya sebagai berikut : 
“Lebih bijak dan berani ngomong kesemuanya. 
Kayak aku dulu, aku berani ngomong kesiapapun bahkan 
waktu SMA ngomong ke kepala sekolah itu hal kecil bagiku 
meskipun kepentingan apapun sama siapapun hal kecil 
bagiku, kalau dulu ngomong kesiapapun kayak ditaraf angka 
5 dari 1-10. Mungkin sekarang aku sampai di angka 9 
mengahadapi siapaun bahkan untuk keluargaku sendiri gak  
masalah bagiku.” (BD.J14/20-02-2021) 
 
Informan kedua (DF) memenuhi aspek penghindaran dan 
menuturkan bahwa ada rasa gugup ketika menceritakan kejadian bunuh 
diri yang pernah dilakukannya dan DF mengatakan bahwa 
menghindari bercerital hal-hal yang berkaitan dengan bunuh diri 
karena takut tidak bias mengontrol diri. Hal ini terlihat dari jawaban 
wawancara berikut: 
“Kacau sebenarnya, kayak kalau sekarang aku cerita 
itu kayak nderedek gitu lo aku itu, deg degan. Makanya aku 
gak bisa cerita kalau sambil diem, takut gak bisa ngontrol” 
(DF.J46/26-02-2021) 
 






































DF mengatakan bahwa dalam menghadapi pikiran negatif yang 
muncul adalah dengan cara menulis beberapa kata motivasi atau 
penyemangat di kamar, terkadang juga melihat beberapa postingan di 
Instagram tentang mental helath. Hal ini ditunjukkan dengan jawaban 
wawancara berikut : 
“Dikamarku banyak tulisan, jadi kalau misalnya aku 
mulai mikir negatif ya tak baca itu tulisan-tulisan 
dikamarku. Kalau gak gitu postingan-postingan yang mental 
health worldness di IG pasti tak baca, tak simpen.” 
(DF.J49/26-02-2021) 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataaan significant other 2 yang 
menyatakan bahwa DF bercerita dan lebih terbuka ketika pikiran 
negatif itu datang. Hal ini ditunjukkan dengan jawaban wawancara 
sebagai berikut : 
“Apa ya, kadang aku cuma dengerin, dia itu kayak 
“ndut aku cerito” yaudah  aku dengerin udah habis cerita, 
kan aku hampir nggak pernah ngasih solusi, tapi dia cuma 
cari teman buat cerita biar ngelegain dirinya sendiri. Dia itu 
anehnya dia suka memotivasi orang, tapi buat dirinya sendiri 
susah, jadi dia itu kayak butuh pengakuan gitu, kek “aku 
kayak gini wis benerkan?” (SDF.J23/26-02-2021) 
 
DF mengungkapkan bahawa setelah kejadian tersebut, DF lebih 
tenang dalam menghadapi masalah. Hal ini ditunjukkan dalam jawaban 
wawancara berikut : 
“Sekarang lebih santai sih, sekarang kayak kalo ada 
badai pasti ada pelangi kayak gitu.” (DF.J47/26-02-2021) 
 
Informan ketiga (NF) memenuhi aspek penghindaran 
(avoidance) di mana NF menuturkan bahwa ketika mengingat momen 
 





































keinginan bunuh diri NF merasa sakit secara fisik, seperti sesak nafas. 
Seperti penuturannya dalam jawaban wawancara berikut : 
“Kalo mengingat kembali emang aneh rasanya, agak 
sesak kalau lagi dikondisi yang nggak bahagia,...” 
(NF.J36/16-02-2021) 
 
Hal ini diperkuat oleh significant other 3 yang mengatakan 
bahwa NF mearasa gemetar dan sesak nafas ketika diary NF tentang 
bunuh diri dibaca oleh significant other 3, seperti pernyataannya 
berikut ini : 
“dia tiba-tiba kayak enggak bisa nafas gitu. kayak 
enggak bisa nafas, terus gemetar, terus lemas jadi gak bisa 
nafas, gemeter kayak gitu. Itu yang aku lihat secara 
langsung, waktu itu enggak sengaja kita lagi ngobrolin 
kayak catatan-catatannya dia di masa lalu kayak gitu. Dia 
nunjukin diary nya ke aku, aku disuruh baca ya aku baca 
terus ada satu itu yang kayak tulisannya tuh nggak jelas 
terus aku tanyain ke dia kan dia baca, habis baca itu tiba-tiba 
dia kayak tangannya tuh gemeter. Habis itu kayak susah 
nafas, terus kayak lemes gitu, terus aku waktu itu udah 
nggak berani ngomong. Jadi kaya dari samping itu sambil 
nunggu dia bisa balik normal lagi, nggak gemetar terus 
kayak gitu.” (SNF.J31/22-02-2021) 
 
NF menegasakan bahwa dalam menghadapi pemikiran negatif 
yang datang adalah dengan cara mengontrol emosi sebisa mungkin dan 
jika tidak berhasil maka NF menghalau pikiran negatif tersebut dengan 
pikiran positif. Hal ini ditunjukkan pada jawaban wawancara berikut : 
“Kalau masih mampu ngontrol, ya dikontrol. Kayak 
misalnya ada pikiran negatif ya cari pikiran positif yang 
mampu ngehalau pikiran negatif itu. tapi dalam kutip kalau 
misalnya masih mampu ya, masih bisa ngontrol gitu. 
Maksudnya gak crowded dulu pikirannya masih bisa diajak 
mikir positif gitu” (NF.J40/16-02-2021) 
 
 





































NF menuturkan setelah kejadian ini, dalam menghadapi 
masalah yang terjadi adalah dengan cara mencari alternatif 
penyelesaiaan yang terbaik. Hal ini ditunjukkan pada jawaban 
wawancara berikut : 
“Sekarang kalau ada masalah baru misalnya, yang 
jelas yang tak lakuin itu dilihat terus kemudian dianalisah 
kira-kira ada solusinya nggak, kayak dipikir alternatifnya, 
terus dipikir yang paling oke kalau misalnya udah ketemu.” 
(NF.J37/16-02-2021) 
 
4. Faktor yang Mempengaruhi Refleksi Diri 
BD menyatakan bahwa yang mempengaruhi refleksi dirinya adalah 
melihat orangtua terutama mamanya yang sangat menyesal akan kejadian 
percobaan bunuh diri yang dilkaaukan oleh BD. BD tidak tega melihat 
orangtuanya sedih terutama mamanya dan hal tersebut merupakan titik 
balik yang memepengaruhi refleksi diri BD. Hal tersebut dinyatakannya 
dalam pernyataan wawancara berikut : 
“Gak ada, titik itu kayak titik balik juga. Karena 
waktu itu dirumah sakit itu aku melihat mamaku benar 
menyesal. Aku sebenarnya gak suka orang menyesal, 
seorang mamaku yang aku cintai lihat mamaku sedih itu aku 
gak bisa. Tapi waktu itu mamaku menyesal sekali menangis 
sekali, bapakku juga gitu, menyesal karena gak bisa tau 
kondisi anaknya dan itu jadi titik balikku dan sampek 
sekarangakhirnya gak ada terbesit keinginan untuk bunuh 
diri. Bunuh diri bagiku sekarang kata-kata yang gak akan 
aku lakuin, ya orang lain karena banyak cerita ke aku pingin 
bunuh diri, aku hargai keputusan itu karena dulu juga aku 
kayak gitu, tapi sampek sekarang aku gak pernah pingin 
bunuh diri lagi.” (BD.J11/20-02-2021) 
 
Pernyataan BD dikuatkan dengan adanya pernyataan significant 
other 1 yang menyatakan bawa BD enggan melakukan bunuh diri lagi 
 





































karena tidak mau merepotkan orangtua. Hal ini ditunjukkan dalam 
wawancara sebagai berikut : 
“Mungkin dia tidak ingin merepotkan orangtuanya 
lagi, seperti bunuh diri saya yakin dia mikirin uang yang 
dikeluarkan orangtuanya, karena dia tipe orang yang selalu 
mikirin hal kayak itu.” (SBD.J7/11-03-2021) 
 
DF menuturkan bahwa motivasinya mulai muncul ketika DF aktif 
berkonsultasi dengan psikolog dan DF di sisi lain juga mulai sadar bahwa 
ia masih memiliki teman dan saudara yang bisa diajak untuk bercerita 
terkait masalah-masalah yang dihadapinya. Sehingga, tak terbersit lagi 
percobaan bunuh diri olehnya. Selain itu DF juga mengaku bahwa dirinya 
sering menulis hal-hal yang membuatnya marah sehingga bisa 
merefleksikan dirinya agar tidak melakukan tindakan bunuh diri lagi. Hal 
ini dinyatakannya dalam wawancara sebagai berikut : 
“Aku berubahnya itu semenak ikut organisasi, sambil 
konsultasi ke mbak psikologi yang di RS Unair itu,…” 
(DF.J13/26-02-2021) 
“…cuman aku kayak, ngapain sih, gitu. Masih ada 
orang yang tak sambati, kalau dulu kan aku sambat terus 
orang itu ngresponya kayak ya jangan gitu, gini gini, itu gak 
masuk diaku. Kayak kamu itu gak ngerti apa yang tak 
rasain, dulu itu gitu. Kalau sekarang aku ngerasa ya apa 
gunae temenku, apa gunae saudara-saudaraku yang lain. 
Terus aku bikin kayak itu lo, biasanya kalau muncul kayak 
gitu, aku biasanya nulis apa yang bikin aku marah. Terus tak 
remes-remes tak buang, terus kalau misalnya belum puas 
aku sambat ketemenku. …” (DF.J30/26-02-2021) 
 
Menurut penuturan significant other 2, DF bisa merefleksi dirinya 
karena DF sudah kuliah di jurusan psikologi dan telah memahami cara 
mengatasi percobaan bunuh diri yang pernah dialaminya. Hal ini 
diungkapkannya dalam wawancara sebagai berikut : 
 





































“Mungkin karena dia udah masuk kejurusan psikologi 
mungkin dia ngerti cara mengatasi dirinya sendiri, soalnya 
dulu waktu SMA dia pernah cerita pingin masuk psikolog 
biar dia bisa mengatasi dirinya sendiri, jadi dia merasa lebih 
tenang.” (SDF.J20/26-02-2021) 
 
NF menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi refleksi dirinya 
antara lain adalah karena kemauan diri sendiri dan adanya dukungan dari 
teman. Hal ini diungkapkan NF dalam wawancara sebagai berikut : 
“…cari video Youtube yang mungkin bisa jelasin ke 
aku gimana sih, kenapa sih aku nggak harus ngelakuin itu” 
(NF.J6/16-02-2021) 
“…Terus yang kedua itu aku curhat ke temanku juga, 
kan waktu itu aku kan pernah cerita sempat nangis-nangis ke 
temanku, nah dari nangis-nangis cerita ke temanku tadi 
kayak kan dibilangin sama temanku “kamu itu kalo 
diibaratkan sebuah gunung, kamu itu gunung yang udah 
keropos gitu lo gak mudah buat bangkitin kamu lagi” gitu, 
kayak dikasih saran gitu, “kamu itu harus lebih perhatiin 
dirimu sendiri, kan kamu pernah nulis kalau hal-hal kecil 
yang kamu lakukan itu kan itu membentuk dirimu, coba 
lihat dulu hal-hal kecilmu itu kayak gimana” terus akhirnya 
dari situ yang kedua ini aku sempat bikin kayak korektor 
buat aku, misalnya hal-hal kecil apa yang bisa menuntunku 
buat kesitu….” (NF.J25/16-02-2021) 
 
Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh significant other 3 
yang menyatakan bahwa NF mampu merefleksikan dirinya karena 
memiliki teman cerita/curhat yang mampu menjadi support system nya. 
Jadi, NF tidak lagi berpikir untuk melakukan percobaan bunuh diri. Hal 
ini dikemukakan dalam wawancara sebagai berikut : 
“Iya senangkepku kayak gitu. Soalnya dia sejauh 
yang aku tahu, belum pernah ngomongi soal solusi 
“akhirnya aku bisa gini setelah gini” apa ya solusi yang 
secara kelihatan itu kayaknya akunya sih belum tahu itu, aku 
masih belum lihat dari dia.” (SNF.J30/22-02-2021) 
 
 





































5. Proses Refleksi Diri 
BD mengaku bahwa dirinya telah tertekan terutama oleh 
orangtuanya sejak SMA kemudian berlanjut hingga kuliah. Di mana 
kejadian percobaan bunuh diri terjadi karena BD merasa tidak tahan lagi. 
Akibat percobaan bunuh dirinya, BD harus dirawat di rumah sakit dan 
pada titik itulah BD melihat bahwa orangtuanya terutama mamanya 
sangat menyesal telah memaksakan kehendak kepada BD. Karena melihat 
kejadian tersebut, BD bertekad untuk tidak lagi menyusahkan kedua 
orangtuanya dan tidak akan melakukan percobaan bunuh diri lagi. 
Sehingga, lewat kejadian tersebut BD merasakan titik balik dalam 
hidupnya dan ia mampu merefleksikan dirinya untuk menjadi pribadi 
yang lebih baik. Hal ini dituturkannya dalam wawancara sebagai berikut : 
“Gak ada, titik itu kayak titik balik juga. Karena 
waktu itu dirumah sakit itu aku melihat mamaku benar 
menyesal. Aku sebenarnya gak suka orang menyesal, 
seorang mamaku yang aku cintai lihat mamaku sedih itu aku 
gak bisa. Tapi waktu itu mamaku menyesal sekali menangis 
sekali, bapakku juga gitu, menyesal karena gak bisa tau 
kondisi anaknya dan itu jadi titik balikku dan sampek 
sekarangakhirnya gak ada terbesit keinginan untuk bunuh 
diri. Bunuh diri bagiku sekarang kata-kata yang gak akan 
aku lakuin, ya orang lain karena banyak cerita ke aku pingin 
bunuh diri, aku hargai keputusan itu karena dulu juga aku 
kayak gitu, tapi sampek sekarang aku gak pernah pingin 
bunuh diri lagi.” (BD.J11/20-02-2021) 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan significant other 1 yang 
menyatakan bahwa BD yelah merefleksikan dirinya untuk menjadi pribadi 
yang lebih baik. Dan tak lagi berkeinginan untuk bunuh diri dan semua itu 
 





































demi melihat orangtuanya bahagia. Seperti yang dituturkan dalam 
wawancara berikut : 
“Mungkin dia tidak ingin merepotkan orangtuanya 
lagi, seperti bunuh diri saya yakin dia mikirin uang yang 
dikeluarkan orangtuanya, karena dia tipe orang yang selalu 
mikirin hal kayak itu.” (SBD.J7/11-03-2021) 
 
Proses refleksi diri DF awalnya berasal dari luar dirinya, yaitu 
berawal dari dikenalkan oleh teman kepada seorang psikolog. Kemudian, 
disitu terdapat berbagai hal yang harus dilakukan oleh DF seperti 
meditasi, menuliskan hal-hal yang bisa membuat bersyukur, 
mengosongkan benda tajam ketika sedang marah. Kemudian, karena 
berangsur-angsur DF merenungi diri dan berbagai kegiatan yang ia 
lakukan berdasarkan apa yang diminta oleh psikolog. Maka dengan 
kegiatan tersebut yang terus berulang DF mulai merefleksikan dirinya dan 
menyadari bahwa selama ini percobaan bunuh diri yang dilakukannya 
bukanlah hal yang baik dan bukan hal yang bermanfaat. Sehingga DF 
betekad untuk tidak melakukan bunuh diri lagi. Hal ini seperti yang 
tercermin dalam wawancara sebagai berikut : 
“Dari akunya sendiri sih, dari PR PR ku. Dari PR itu 
aku bisa menyadari kalau aku melakukan hal yang tidak 
berguna.” (DF.J35/26-2-2021)  
 
 
Proses refleksi diri NF berawal dari keingintahuannya sendiri untuk 
mengatasi perasaan ingin melakukan percobaan bunuh diri. NF mengaku 
bahwa dirinya sempat browsing dan melihat Youtube bagaimana cara 
mengatasi upaya bunuh diri yang ingin dilakukannya. Kemudian, NF juga 
 





































mengaku bahwa dirinya pun berharap bahwa hari esok kondisinya bisa 
lebih baik walaupun pada kenyataan nya hal tersebut sering tidak terjadi. 
Pada akhirnya NF menyataakan bahwa dirinya mampu melakukan refleksi 
diri dan bisa menjadi pribadi yang lebih baik setelah beberapa fase 
percobaan bunuh diri yang dilakukannya. Hal tersebut dikemukakannya 
dalam wawancara sebagai berikut : 
“…Kadang-kadang ya setelah bangun kayak sering 
banget aku itu kayak sebelum tidur itu kayak memberi 
pengharapan semoga besok bisa lebih baik gitu, tapi pas 
bangun ternyata enggak, kayak gitu, sering sering banget 
kayak gitu.” (NF.J18/16-02-2021) 
“Yang jelas perbedaannya lebih ke meningkat aja sih, 
kayak aslinya itu lebih baik dalam menghadapi masalah atau 
mempersepsikan seperti itu, tiap ada masalah itu kayak lebih 
“oke lah aku udah pernah, udah pasti bisa gitu,… “ 
(NF.J19/16-02-2021) 
 
Selain itu, significant other 3 menyatakan bahwa dirinya juga turut 
andil dalam proses refleksi diri NF dengan cara sering mengajak bicara 
dan olahraga. Seperti yang dituturkannya dalam wawancara berikut : 
“…Terus setelah itu kan udah deket sama saya, 
akhirnya kayak saya ajakin olahraga bareng biar nggak 
terlalu pusing sama pikiran, saya ajak  olahraga bareng, 
habis itu sering ngobrol saya ajak ngobrol bareng biar dia 
ngerasa kayak nggak sendirian aja. Biar bisa ngeluapin 
unek-uneknya itu. Saya lebih ke ini sih ngajak dia lebih aktif 
aja, kalo solusi yang dia ambil sih ke negatif itu tadi. 
(SNF.J22/22-02-2021) 
 
6. Dampak Refleksi Diri 
BD mengaku bahwa banyak pelajaran dan hikmah yang 
didapatkannya setelah ia mampu melakukan refleksi diri yakni BD sudah 
berani mengkomunikasikan isi hati dan permasalahan kepada orangtuanya 
 





































terutama mamanya, BD juga menyatakan bahwa posisinya saat ini 
menjadi CEO juga berkat kejadian-kejadian yang pernah dialaminya. Hal 
ini disampaikan pada wawancara berikut ini : 
“‟…dari aku yang gak bisa ngomong ke mamaku, dan 
setelah titik balik itu aku ngerasa betul apa yang aku dapetin 
sekarang. Posisiku sekarang, kalau tidak ada kejadian itu 
aku tidak akan dititik ini sekarang. Di titik yang menurutku 
apa ya karena aku CEO, diusiaku saat ini aku menggaji 
cukup banyak karyawan itu sudah merupakan pencapaian 
yang unik menurutku, dan itu memang sudah aku inginkan 
dari dulu, dan kalau memang aku gak pernah ngalami titik 
itu, mungkin suatu saat aku akan ngalami titik itu tapi nanti 
di lain waktu,…” (BD.J12/20-02-2021) 
 
Hal tersebut dikuatkan dengan adanya pernyataan dari significant 
other 1 yang menyatakan bahwa semenjak BD mampu mereflesikan diri 
menjadi orang yang lebih baik, BD semakin baik dalam menghadapi 
permasalahan yang dimilikinya dan BD menjadi seseorang yang lebih 
produktif. Hal tersebut dinyatakan dalam wawancara sebagai berikut : 
“Baik sekali, tidak tau ya bagaimana tapi saya 
ngerasanya dia jadi sangat lebih dewasa dari sebelumnya.” 
(SBD.J10/11-03-2021) 
 
DF mengaku bahwa pasca refleksi diri dirinya lebih mengenal diri 
sendiri dan jadi lebih bisa mengendalikan diri. Seperti yang dituturkannya 
dalam wawancara berikut : 
“…Maksudnya kalau dulu kan aku selalu nekan 
diriku, misalnya kalau kamu gagal kalau kamu dimaki orang 
berarti kamu itu orang paling buruk di dunia gitu. Tapi gak 
kayak gitu aslinya, sebenarnya aku berpotensi cuman aku 
belum nunjukin secara maksimal, jadi orang-orang 









































Hal tersebut sejalan dengan pernyataan significant other 2 yang 
menyatakan bahwa DF menjadi pribadi yang lebih tenang ketika bercerita 
tentang kejadian percobaan bunuh dirinya dan lebih tenang dalam 
menghadapi masalah. Hal tersebut diungkapkannya dalam wawancara 
berikut : 
“Dia lebih tenang, meskipun nggak tenang-tenang 
banget tapi kayak kelihatan aja gitu lo, biasa kalau dulu dia 
itu lebih kayak ya udah gini,…” (SDF.J22/26-02-2021) 
 
NF menyatakan bahwa dampak refleksi diri pada dirinya, NF 
menjadi pribadi yang lebih dewasa dan jika ada masalah dapat mengatasi 
dengan kepala dingin dan mencari alternatif penyelesaian yang sesuai. Hal 
tersebut dinyatakan dalam wawancara sebagai berikut : 
“Sekarang kalau ada masalah baru misalnya, yang 
jelas yang tak lakuin itu dilihat terus kemudian dianalisah 
kira-kira ada solusinya nggak, kayak dipikir alternatifnya, 
terus dipikir yang paling oke kalau misalnya udah ketemu.” 
(NF.J37/16-02-2021) 
 
Hal ini juga diperkuat dengan pennyataan significant other 3 yang 
menyatakan bahwa NF lebih memilih pergi tidur jika menghadapi 
masalah. Hal tersebut dinyatakannya dalam wawancara sebagai berikut : 
“Biasanya sih jatuhnya dia ini kalau yang biasanya 
dia tidur. Dia milih buat tidur, terus lebih seringnya ke tidur 
sih. Atau mungkin juga dengerin lagu, lagu yang frekuensi 
sama apa yang dirasain gitu.”  (SNF.J33/22-02-2021) 
 
 
C. Hasil Analisis Data 
Berdasarkan dari hasil temuan data yang diperoleh dari wawancara , 
data-data tersebut kemudian dianalisis dan diintrepretasikan sesuai dengan 
 





































fokus penelitian yakni gambaran refleksi diri pada percobaan bunuh diri. 
Berikut pemaparan hasil analisis data berdasarkan temuan penelitian : 
1. Gambaran Refleksi Diri 
a. Informan pertama 
i. Dimensi Reaksi Emosi 
1) Aspek Refleksi 
Informan pertama mengatakan bahwa setelah kejadian 
percobaan bunuh diri yang dialami menjadikannya bisa lebih 
terbuka terutama kepada orang terdekatnya seperti mamanya. 
Informan pertama merasa bahwa kejadian ini merupakan salah 
satu titik balik di hidupnya, sehingga dapat mencapai apa yang 
di cita-cita kan nya selama ini. Kedekatan bersama keluarga 
pun semakin dirasakan oleh informan pertama, serta informan 
pertama merasa dirinya menjadi lebih dewasa dalam 
menghadapi berbagai persoalan hidup. Kejadian ini juga 
menyadarkan informan pertama bahwa orangtuanya sangat 
menyayanginya. 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan significant other 1 
yang menyatakan bahwa informan pertama menjadi lebih 
dewasa dan berpikir bahawa percobaan bunuh diri merugikan 
banyak orang terutama kedua orangtuanya. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa informan pertama 
mendapat banyak pembelajaran yang menjadi salah satu titik 
 





































balik di hidupnya, yang juga menjadikannya manusia yang 
lebih baik lagi. 
2) Aspek Ruminasi 
Informan pertama menuturkan bahwa apa yang 
dipilihkan oleh mamanya bukanlah jalan hidupnya dan 
sepenuhnya menyadari hal yang seharusnya dilakukan ketika 
mendapat masalah adalah dengan mengkomunikasikan masalah 
tersebut kepada pihak terkait yang dalam hal ini adalah 
keluarga terutama orangtua. Meskipun informan pertama 
berusaha untuk memberanikan diri berkomunikasi tentang 
masalahnya kepada orangtuanya tapi tetap saja informan 
pertama merasa berat untuk menyampaikan maksud 
keinginannya. Dan hal tersebut sangat membuatnya tertekan. 
Informan pertama mengatakan bahwa untuk 
menyelesaikan masalah yang dimiliki adalah dengan 
menusukkan pisau ke perutnya, meskipun dalam hal ini 
informan pertama mengaku bahwa dirinya tidak sadar 
melakukan hal tersebut. Dampak dari hal tersebut 
mengakibatkan informan pertama  harus menjalani pengobatan 
selama libur semester, dan perasaan bersalah karena telah 
membuat keluarganya mengeluarkan uang untuk 
pengobatannya. 
 





































Berdasarkan pemaparan tersebut, terlihat bahwa 
informan pertama kurang memahami hal yang harusnya 
dilakukannya ketika menghadapi situasi sulit. 
ii. Dimensi Konten Pikiran 
1) Aspek Recounting 
Informan pertama mengungkapkan bahwa situasi sulit 
yang dihadapinya banyak terkait dengan keluarga terutama 
dengan mamanya yang menginginkan dirinya menjadi polisi, 
namun informan pertama merasa tidak sejalan dengan 
mamanya dan memillih menjadi seorang akademisi. Hal ini 
diperkuat oleh pernyataan significant other 1 bahwa antara 
informan pertama dan keluarga terutama mamanya memiliki 
keinginan yang tidak sejalan. Selain itu, informan pertama 
mengungkapkan bahwa tidak lagi memiliki keinginan untuk 
bunuh diri karena melihat mamanya yang sudah menyesal akan 
kejadian yang terjadi dan pernyataan ini pun diperkuat oleh 
significant other 1 yang menyatakan hal yang sama, yakni 
informan pertama sudah tidak ada keinginan lagi untuk bunuh 
diri. 
Hal ini menunjukkan bahwa informan pertama dapat 
mengontrol diri terhadap situasi sulit yang dihadapi, terbukti 
dengan tidak lagi memiliki keinginan untuk bunuh diri. 
 
 





































2) Aspek Reconstruing 
Informan pertama mengatakan bahwa dirinya sangat 
tertekan karena tidak ada dukungan dari keluarga atas apa yang 
disenanginya. Hal ini diperkuat dengan pernyataan significant 
other 1 bahwa informan pertama tidak tahu harus 
mengungkapkan dan bercerita ke siapa karena informan 
pertama sudah menahan tidak mengutarakan keinginannya 
sejak SMA di mana masa sulit itu berlangsung dari SMA 
hingga kuliah. 
Informan pertama mengatakan bahwa sepenuhnya telah 
sadar akan perbuatan yang dilakukannya menyusahkan banyak 
orang.  Hal ini menunjukkan bahwa informan pertama 
mampu menguasai dirinya sepenuhnya dan bias terbebas dari 
situasi yang membuatnya tertekan yang tentunya kesadaran ini 
muncul karena tidak ingin melihat orang terdekat yang dalam 
hal ini adalah keluarga menjadi kesusahan. 
iii. Dimensi Penghindaran (Avoidance) 
Informan pertama menuturkan bahwa tidak merasa 
keberatan jika harus mengingat kembali atau ada orang yang 
menanyakan perihal kejadian bunuh diri yang pernah dialaminya 
dan BD tidak merasa trauma sama sekali. Namun di sisi lain, 
significant other 1 menyatakan bahwa keluarga atau orang terdekat 
menganggap bahwa kejadian itu tidak pernah terjadi, yang 
 





































merupakan sifat untuk menghindari pembahasan tentang bunuh diri 
yang pernah dilakukan oleh BD. 
Informan pertama menuturkan bahwa dalam menghadapi 
pikiran negatif yang datang adalah dengan cara menjalankan hobi 
dan bekerja, serta informan pertama mengaku bahwa tidak pernah 
menanggapi pikiran negatif terlalu serius dan percaya bahwa semua 
ada solusinya. Hal ini diperkuat dengan pernyataan significant 
other 1 yang mengatakan bahwa informan pertama memilih 
menyibukkan diri dengan bekerja jika pikiran negatif datang.  
Selain itu, setelah kejadian bunuh diri itu terjadi informan 
pertama mengambil pembelajaran dan lebih bijak, serta berani 
mengkomunikasikan masalah yang dihadapinya dengan keluarga 
atau siapapun yang terkait permasalahan yang dihadapinya. 
b. Informan Kedua 
i. Dimensi Reaksi Emosi 
1) Aspek Refleksi 
Informan kedua menuturkan bahwa pembelajaran yang 
didapatnya adalah menjadi semakin mengenal diri sendiri, 
selain itu informan kedua lebih bisa mengendalikan diri. 
Informan kedua menjadi lebih sadar akan potensi yang 
dimilikinya dan tidak serta merta menekan dirinya sendiri lagi. 
Pernyataan informan kedua juga diperkuat dengan 
significant other 2 yang mengatakan bahwa setelah kejadian 
 





































yang dialaminya, informan kedua menjadi lebih tenang dan 
ketika ada masalah lebih memilih untuk menangis atau 
melampiaskan ke hal-hal yang tidak seekstrim sebelumnya. 
Hal ini menunjukkan bahwa informan kedua mengambil 
banyak pembelajaran positif terhadap kejadian percobaan 
bunuh diri yang dilaluinya. 
2) Aspek Ruminasi 
Informan kedua menyatakan bahwa jika dirinya 
melakukan kesalahan maka harus mendapat hukuman dan 
hukumannya adalah dengan jalan menyakiti diri sendiri. Selain 
itu, informan kedua menuturkan bahwa menyakiti diri sendiri 
sudah menjadi kebiasaannya, karena terbawa dari kebiasaan 
orangtua. Hal ini diperkuat dengan penuturan oleh significant 
other 2 bahwa untuk mengatasi masa sulitnya, informan kedua 
merasa menyakiti diri sendiri adalah jalan yang terbaik untuk 
menghukum dirinya atas kesalahan yang tidak seharusnya 
diperbuat. 
Selain itu, informan kedua mengaku bahwa akan merasa 
gelisah jika tidak menghukum dirinya ketika melakukan 
kesalahan. Di sisi lain, menurut significant other 2 perubahan 
yang terjadi pada informan kedua saat menghadapi masalah 
adalah cenderung moody. 
 





































Hal ini menunjukkan bahwa informan kedua melakukan 
percobaan bunuh diri untuk mengatasi masalah yang dimiliki 
dan perubahan yang terjadi cukup membuat informan kedua 
emosional. 
ii. Dimensi Konten Pikiraan 
1) Aspek Recounting 
Informan kedua menuturkan bahwa situasi sulit yang 
dialaminya adalah ketika informan kedua merasa melakukan 
kesalahan maka harus dihukum, dan hal ini sudah menjadi 
kebiasaan orangtua juga. Hal ini diperkuat dengan pernyataan 
significant other 2 yang mengatakan bahwa situasi sulit yang 
dialami informan berasal dari tekanan keluarga. 
Selain itu, informan kedua menuturkan bahwa 
terkadang ada kemungkinan ingin melakukan bunuh diri, 
namun informan kedua berpikir ulang bahwa tidak ada gunanya 
melakukan hal itu dan masih ada orang yang dapat diajak untuk 
mengkomunikasikan masalah yang dialaminya. Menurut 
penuturan significant other 2, tindakan bunuh diri yang 
dilakukan oleh informan kedua terakhir ketika putus dengan 
pacarnya yang terjadi pada tahun 2018. 
Hal ini menunjukkan bahwa informan kedua mulai 
dapat mengendalikan dirinya dari bersifat gegabah untuk 
melakukan percobaan bunuh diri. 
 





































2) Aspek Reconstruing 
Informan kedua menuturkan bahwa yang menyebabkan 
dirinya merasa tertekan dan melakukan tindakan bunuh diri 
bahkan secara berulang-ulang disebabkan karena didikan 
orangtuanya yang keras dan cenderung otoriter membuatnya 
merasa dihakimi. Selain itu, informan kedua juga menuturkan 
bahwa sebagian besar penyebab depresi dan tertekan adalah 
karena perdebatan dengan orangtuanya. 
Hal ini juga diperkuat dengan adanya pernyataan dari 
significant other 2 bahwa penyebab informan kedua merasa 
tertekan dan depresi adalah karena adanya tekanan dari 
keluarga terutama orangtua dan akibat didikan keras dari bapak 
informan kedua. Significant other 2 juga menambahkana bahwa 
keluarga informan kedua tidak begitu mendukung dan lebih 
sering meremehkan informan kedua.  
Kemudian, informan kedua juga menuturkan bahwa 
mulai sadar dan berhenti melakukan percobaan bunuh diri 
karena dibantu oleh seorang psikolog yang memberikan 
treatment-treatment tertentu. 
Hal ini menunjukkan bahwa informan kedua mulai 
sadar dan berhenti melakukan percobaan bunuh diri karena 
pembiasaan-pembiasaan tertentu, dan tentunya dibutuhkan 
support dari orang-orang terdekatnya, terutama orangtua. 
 





































iii. Dimensi Penghindaran (Avoidance) 
Informan kedua menuturkan bahwa ada perasaan kacau 
ketika menceritakan kejadian bunuh diri yang pernah dilakukannya 
dan informan kedua mengatakan bahwa takut tidak bisa 
mengontrol diri jika membicarakan hal tersebut. 
Selain itu, informan kedua mengatakan bahwa dalam 
menghadapi pikiran negatif yang muncul adalah dengan cara 
membaca tulisan motivasi atau penyemangat di kamar, terkadang 
juga melihat beberapa postingan di Instagram tentang mental 
health. Hal ini diperkuat dengan pernyataan significant other 2 
yang mengatakan tentang perubahan informan kedua bahwa 
informan kedua dapat bercerita dan lebih terbuka ketika pikiran 
negatif itu datang. Selain itu, informan kedua juga menambahkan 
bahwa setelah kejadian tersebut, informan kedua lebih tenang 
dalam menghadapi masalah. 
Hal ini menunjukkan adanya penghindaran oleh informan 
kedua dalam mengingat maupun menceritakan kembali kejadian 
percobaan bunuh diri yang pernah dialaminya, namun setelah 
kejadian tersebut informan kedua dapat mengkontrol diri dengan 
lebih baik dan tenang dalam menghadapi masalah. 
c. Informan Ketiga 
i. Dimensi Reaksi Emosi 
1) Aspek Refleksi 
 





































Informan ketiga mengatakan bahwa setelah dapat 
mengatasi kejadian bunuh diri, informan ketiga bisa lebih baik 
dalam menghadapi masalah. Namun, informan ketiga mengaku 
bahwa memang masalah yang dihadapinya semakin lama 
memang semakin meningkat. Selain itu, informan ketiga juga 
mengatakan bahwa managemen stres yang dimiliki lebih baik 
dan meningkat pula. Menurut pandangan significant other 3, 
informan ketiga masih lebih condong ke hal-hal yang negatif 
ketika menghadapi masalah. 
Hal ini menunjukkan bahwa di satu sisi, informan 
ketiga mendapat pembelajaran dalam hal managemen stres dan 
cukup dapat merefleksikan dirinya namun di sisi lain informan 
ketiga harus lebih mencondongkan diri ke hal-hal positif. 
2) Aspek Ruminasi 
Informan ketiga menyatakan bahwa terkadang  
merasakan ada keinginan untuk bunuh diri muncul secara tiba-
tiba ketika mengalami kegagalan, jadi informan ketiga 
menginginkan dirinya untuk mengakhiri hidupnya sendiri. 
Selain itu, informan ketiga menuturkan bahwa yang 
dilakukannya untuk mengatasi situasi sulit yang dihadapinya 
adalah dengan membayangkan dirinya melakukan bunuh diri. 
Kemudian, informan ketiga mengaku bahwa ia menjadi 
orang yang lebih baik akibat berlalunya situasi tersebut karena 
 





































adanya dukungan dari teman-temannya dan informan ketiga 
mulai mencari support yang tepat dengan bercerita ke teman. 
Hal ini diperkuat dengan pernyatakan significant other 3 bahwa 
informan ketiga seringkali menceritakan masalah yang 
dihadapinya dan mendengarkan keluh-kesah informan ketiga. 
Hal ini menunjukkan bahwa untuk mengatasi situasi 
sulit yang dihadapinya, informan ketiga cenderung 
membayangkan percobaan bunuh diri dan karena adanya situasi 
tersebut informan ketiga mencoba mencari teman untuk 
bercerita dan menumpahkan keluh-kesahnya. 
ii. Dimensi Konten Pikiran 
1) Aspek Recounting 
Informan ketiga menuturkan bahwa situasi sulit yang 
dialaminya ada dalam 3 tahap, yakni ketika di sekolah 
menengah menjadi korban bully di sekolahnya, kemudian saat 
kuliah merasa bahwa segala yang diusakannya sering gagal dan 
terlalu banyak tugas di organisasi kampus yang harus 
dikerjakannya, dan yang terakhir adalah masalah keluarga. Hal 
ini diperkuat dengan pernyataan significant other 3 yang 
menyatakan bahwa informan ketiga adalah tipe orang yang 
suka memikirkan suatu hal dengan mendalam ditambah lagi 
dengan beberapa permasalahan yang dialami di organisasi atau 
komunitasnya. 
 





































Informan ketiga menuturkan bahwa kejadian terakhir 
bunuh diri yang dialaminya adalah akhir 2020. Di mana 
pernyataan ini diperkuat oleh significant other 3 yang 
menyatakan bahwa sekitar sebulan yang lalu informan ketiga 
bercerita bahwa ingin melakukan bunuh diri. 
Hal ini menunjukkan bahwa, informan ketiga situasi 
sulit yang dihadapi terjadi dalam beberapa tahap atau fase dan 
dengan penyebab yang berbeda-beda. Di mana kejadian 
percobaan bunuh diri baru saja dilakukannya pada 2020 lalu. 
2) Aspek Reconstruing 
Dalam hal ini tidak ada pernyataan spesifik dari 
informan ketiga terkait aspek reconstruing dalam dirinya, 
namun menurut penuturan significant other 3, informan ketiga 
adalah tipe orang yang suka memikirkan suatu hal dengan 
mendalam. 
Namun, di sisi lain hal ini dikuatkan berdasarkan dari 
banyaknya penyebab yang membuat informan ketiga merasa 
tertekan, seperti permasalahan bully, organisasi, dan keluarga. 
iii. Dimensi Penghindaran (Avoidance) 
Informan ketiga menyatakan bahwa terkadang ketika 
mengingat momen keinginan bunuh diri informan ketiga merasa 
sakit secara fisik, seperti sesak nafas. Hal ini diperkuat oleh 
significant other 3 yang mengatakan bahwa informan ketiga 
 





































merasa gemetar dan sesak nafas ketika diarynya tentang luapan 
perasaannya dibaca oleh significant other 3. 
Informan ketiga menegaskan bahwa dalam menghadapi 
pemikiran negatif yang datang adalah dengan cara mengontrol 
emosi sebisa mungkin dan jika tidak berhasil maka harus 
menghalau pikiran negatif tersebut dengan pikiran positif. Selain 
itu, informan ketiga menuturkan setelah kejadian ini, dalam 
menghadapi masalah yang terjadi adalah dengan cara mencari 
alternatif penyelesaiaan terbaik. 
Hal ini menunjukkan bahwa, informan ketiga merasa tidak 
nyaman dan bahkan mengalami gangguan fisik ketika mengingat 
kembali tentang percobaan bunuh diri yang pernah dilaluinya dan 
informan ketiga cenderung menghalau pemikiran negatif yang 
datang dengan pemikiran positif. 
 
2. Gambaran Dinamika Psikologi 
a. Informan Pertama  
i. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Bunuh Diri 
Informan pertama menganggap keluarga adalah hal yang 
paling penting dalam hidupnya jadi sebisa mungkin untuk tidak 
mengecewakan keluarga terutama orangtua. Orangtua 
menginginkan Informan pertama  untuk masuk TNI atau polisi 
meskipun sebenarnya Informan pertama  tidak mau, namun BD 
 





































tidak berani mengungkapkan perasaannya pada keluarga karena 
takut mengecewakan keluarganya. Informan pertama juga  
menyatakan bahwa coping stresnya pada saat itu masih buruk dan 
tidak mempunyai tempat untuk menceritakan perasaannya serta 
keluh kesahnya. 
Hal ini sejalan dengan pernyataan significant other 1 yang 
menyatakan bahwa Informan pertama sangat tertekan karena tidak 
tahu harus mengungkapkan dan bercerita ke siapa karena Informan 
pertama sudah menahan tidak mengutarakan keinginannya sejak 
SMA di mana masa sulit itu berlangsung dari SMA hingga kuliah. 
Selain itu, Informan pertama mengaku bahwa ia merasa 
tidak tenang dan tertekan, terutama ketika bertemu dengan 
mamanya yang terus menanyakan tentang hal yang tidak 
disenanginya. 
Informan pertama juga mengatakan bahwa ia mengetahui 
solusi yang harusnya ia perbuat yaitu dengan membicarakan 
segalanya dengan orangtua terutama mamanya, namun ternyata hal 
itu tidak mampu ia lakukan sehingga timbulah keinginann untuk 
bunuh diri. 
ii. Bentuk Perilaku Bunuh Diri 
Informan pertama mengatakan bahwa ia melakukan bunuh 
diri dengan menusukkan pisau ke perutnya. Informan pertama 
mengaku ketika melakukan percobaan bunuh diri untuk yang 
 





































pertama kalinya ia tidak merencanakannya dan perasaan ingin 
menusukkan pisau ke perutnya tersebut datang secara tiba-tiba. 
iii. Gambaran Refleksi Diri Pasca Percobaan Bunuh Diri 
Pasca percobaan bunuh diri Informan pertama melakukan 
perenungan dan refleksi diri muncul dari dalam dirinya. Informan 
pertama menuturkan dirinya menyadari bahwa hal yang 
dilakukannya telah merugikan banyak orang terutama orang-orang 
terdekatnya seperti keluarga terutama orangtua dan Informan 
pertama mengatakan bahwa dirinya merasakan bahwa kedua 
orangtuanya sangat menyayanginya.  
Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan significant other 1 
yang menyatakan bahwa Informan pertama tidak mau merepotkan 
orangtuanya lagi dengan melakukan bunuh diri lagi. Informan 
pertama sadar bahwa orangtuanya mengeluarkan biaya yang tidak 
sedikit untuk pengobatannya.  
iv. Dampak Refleksi Diri 
Informan pertama mengatakan bahwa setelah kejadian 
percobaan bunuh diri yang dialami menjadikannya bisa lebih 
terbuka terutama kepada orang terdekatnya seperti mamanya. 
Informan pertama merasa bahwa kejadian ini merupakan salah satu 
titik balik di hidupnya, sehingga dapat mencapai apa yang di cita-
cita kan nya selama ini. Kedekatan bersama keluarga pun semakin 
dirasakan oleh Informan pertama serta Informan pertama merasa 
 





































dirinya menjadi lebih dewasa dalam menghadapi berbagai 
persoalan hidup. Kejadian ini juga menyadarkan Informan pertama 
bahwa orangtuanya sangat menyayanginya. 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan significant other 1 
yang menyatakan bahwa Informan pertama menjadi lebih dewasa 
dan berpikir bahawa percobaan bunuh diri merugikan banyak orang 
terutama kedua orangtuanya. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa Informan pertama 
mendapat banyak pembelajaran yang menjadi salah satu titik balik 
di hidupnya, yang juga menjadikannya manusia yang lebih baik 
lagi. 
v. Proses Refleksi Diri 
Proses Refleksi diri Informan pertama berawal dari tahapan 
feelings (perasaan), ideas (ide), dan behavior (kebiasaan). Di mana 
Informan pertama mulai sadar akan perbuatannya karena melihat 
orangtua yang sangat sedih dan menyesal akan kondisinya di 
rumah sakit. Sehingga, munculah perasaan terharu akan 
pengobanan dan kasih sayang orangtuanya. Kemudian, karena 
perasaan terharu Informan pertama mulai memikirkan bahwa 
baiknya ia mengkomunikasikan segala yang ia rasakan selama ini 
kepada orangtua terutama mamanya sehingga dari sinilah muncul 
ide untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Dan akhirnya semua 
kejadian tersebut, menjadikannya manusia yang lebih tegar dan 
 





































menjadi kebiasaan lebih dewasa dalam menghadapi segala 
permasalahan.  
b. Informan Kedua 
i. Faktor yang Mempengaruhi Bunuh Diri 
Informan kedua menyatakan bahwa hal yang 
menyebabkanya ingin melakukan bunuh diri bahkan secara 
berulang-ulang adalah karena faktor keluarga. Di mana 
keluarganya terutama orangtua terbiasa mendidik dengan keras dan 
cenderung otoriter, serta kadang memaki-maki dan kurang 
menghargai Informan kedua. Sehingga informan kedua merasa 
dirinya dihakimi. Selain itu, seringnya Informan kedua 2 berdebat 
dengan orangtua menjadikannya cukup stres dan tertekan. 
Informan kedua juga menuturkan bahwa ia terbiasa menghukum 
dirinya sendiri jika melakukan kesalahan, dan cenderung tidak 
tenang jika tidak menghukum diri sendiri ketika melakukan 
kesalahan. 
ii. Bentuk Perilaku Bunuh Diri 
Bentuk perilaku bunuh diri yang dilakukan informan kedua 
adalah dengan cara menyakiti diri sendiri seperti tindakan 
memukul diri sendiri ketika melakukan kesalahan, mengkonsumsi 
obat  secara berlebihan, minum parfum dan pewangi, 
membenturkan kepala ke tembok, menyilet tangan dan badan. 
 
 





































iii. Gambaran Refleksi Diri Pasca Percobaan Bunuh Diri 
Refleksi diri yang dilakukan Informan kedua muncul 
karena adanya support dari teman dan bantuan dari seorang 
psikolog yang selama ini telah memberinya berbagai treatment 
untuk bisa lepas dari keinginann untuk bunuh diri.  
iv. Dampak Refleksi Diri 
Informan kedua menyatakan bahwa semakin mengenal 
dirinya dan menjadi lebih sadar akan potensi yang dimilikinya dan 
tidak serta merta menekan dirinya sendiri lagi. Selain itu, 
Significant other 2 menyatakan bahwa Informan kedua menjadi 
lebih tenang dalam menghadapi masalah setelah melakukan 
refleksi diri. 
v. Proses Refleksi Diri 
Proses refleksi diri informan kedua berawal dari ideas, 
feeling, kemudian behavior. Di mana Informan ketiga menerima 
ajakan temannya untuk berkonsultasi dengan seorang psikolog, di 
mana psikolog memberi tugas kepada Informan ketiga agar terjadi 
perasaan nyaman untuk tidak menyakiti diri (feelings) dan menjadi 
pembiasaan bagi Informan ketiga agar tidak melakukan percobaan 










































c. Informan Ketiga 
i. Faktor yang Mempengaruhi Bunuh Diri 
Informan ketiga mengatakan bahwa ada beberapa penyebab 
yang menyebabkanya melakukan percobaan bunuh diri, yakni 
bullying yang dialaminya ketika SMA, kemudian ketika kuliah 
Informan ketiga mengaku bahwa apa yang diusahakannya sering 
kali gagal karena Informan ketiga mengaku bahwa dirinya cukup 
perfectionist dalam mengerjakan berbagai hal serta banyak beban 
yang dirasakannya terkait organisasi, dan yang terakhir berkaitan 
dengan masalah keluarga. 
ii. Bentuk Perilaku Bunuh Diri 
Bentuk perilaku bunuh diri yang dilakukan Informan ketiga 
adalah self-harm yang berupa menggaris tangan dengan benda 
tajam di tangan, menjambak diri sendiri, memukul-mukulkan diri 
ke tembok, membenturkan kepala ke tembok, dan memukul kepala 
dengan keras. 
iii. Gambaran Refleksi Diri Pasca Percobaan Bunuh Diri 
1) Faktor Eksternal 
Refleksi diri yang dilakukan informan ketiga muncul 
karena adanya  dukungan dari teman. Adanya teman yang 
mendengarkan saat disituasi sulit dan saran yang diberikan 
membuat Informan ketiga terpicu untuk berusaha keluar dari 
keadaan yang tidak baik seperti lari ke arah bunuh diri untuk 
 






































2) Faktor Internal 
Keinginan untuk keluar dari keadaan yang membuatnya 
ingin melakukan bunuh diri, menggerakkan dirinya untuk mulai 
melawan keinginannya untuk melakukan bunuh diri, dengan 
cara mencari alasan yang tepat untuk tidak melakukan bunuh 
diri di Youtube. 
iv. Dampak Refleksi Diri 
Informan ketiga menyatakan bahwa setelah refleksi diri 
yang dilakukan ia menjadi lebih baik dalam management stress dan 
dalam menghadapi masalah lebih tenang, serta Informan ketiga 
lebih terbuka kepada teman-temannya saat menghadapi masalah. 
Selain itu, menghalau pikiran negatif dengan pikiran positif telah 
diterapkan oleh Informan ketiga dan Informan ketiga cenderung 
mencari alternatif penyelesaian masalah yang paling baik ketika 
ada masalah yang datang, setelah ia melakukan refleksi diri. 
v. Proses Refleksi Diri 
Proses refleksi diri Informan ketiga berawal dari idea, 
feelings, dan behavior. Informan ketiga berawal dari idenya untuk 
menceritakan masalah kepada temannya dan browsing Youtube 
terkait percobaan bunuh diri yang dilakukannya agar dirinya 
memahami cara mengatasi percobaan bunuh diri yang pernah 
dialaminya. Kemudian setelah muncul ide dari keingintahuannya, 
 





































Informan ketiga merasa bahwa harusnya memang dia tidak 
melakukan hal tidak bermanfaat seperti itu. Dan lewat hal itu 
tumbuh kebiasaan (behavior) tidak lagi memiliki pemikiran untuk 
menyakiti diri sendiri.  
 
 





































Gambar 4.2 Skema Dinamika Psikologis Percobaan Bunuh Diri
Faktor  yang mempengaruhi 
bunuh diri: 
1. Coping stress yang buruk 
2. Tuntutan orangtua 
3. Pola asuh yang kurang 
tepat 
4. Bully 
5. Merasa gagal 
 
Bentuk perilaku bunuh diri: 
1. Menusuk perut dengan pisau 
2. Hendak terjun dari bangunan 
tinggi 
3. Melukai diri sendiri 
4. Meminum obat dengan dosis 
berlebih, pewangi pakaian,  
hingga parfum  
Faktor internal dan eksternal yang 
mempengaruhi refleksi diri: 
1. Perenungan dan Motivasi 
2. Kesadaran diri 
3. Dukungan teman dan 
orangtua 
4. Psikolog  
 
 
Gambaran  refleksi diri 
1. Reaksi Emosi 
a. Managemen stres yang dimiliki 
lebih baik dan meningkat 
b. Mengetahui langkah untuk 
menstabilkan emosi 
2. Konten pikiran 
Situasi sulit terjadi karena 
lingkungan keluarga dan sosial. 
Namun, akhirnya dapat meredam 
keinginan untuk melakukan 
percobaan bunuh diri kembali. 
3.Penghindaran (Avoidance) 
Menghindari fokus untuk 
memikirkan kembali peristiwa 
 
 






3. Mengenal pola pikir 
diri sendiri 
Proses refleksi diri: 
1. Feelings 
a. Merasa disayangi 
b. Nyaman tidak menyakiti diri 
c. Tidak seharusnya melakukan hal 
tidak bermanfaat seperti 
percobaan bunuh diri 
2. Ideas 
a. Mengkomunikasikan perasaan 
untuk keadaan pribadi yang lebih 
baik 
b. Konsultasi ke psikolog 
c. Mencari tau alasan untuk tidak 
melakukan bunuh diri 
3. Behaviour 
a. Lebih terbuka, tegar dan dewasa 
b. Terbiasa tidak menyakiti diri 
sendiri 
c. Kebiasaan lebih positif untuk 
menghadapi stresor 
 







































  Berdasarkan dari hasil wawancara secara mendalam yang mana 
telah dibahas pada bab sebelumnya, maka pada sub bab pembahasan akan 
menjelaskan bagaimana dinamika psikologis refleksi diri pada percobaan 
bunuh diri berdasarkan hasil analisa data dari ketiga informan penelitian 
dengan dikaitkan dengan beberapa teori yang telah dijelaskan pada bab kajian 
teori. 
  Percobaan bunuh diri yang pernah dilakukan oleh ketiga informan 
bukan tanpa alasan. Ada berbagai hal yang mendorong informan untuk 
melakukan tindakan yang kurang tepat tersebut. Hal tersebut diantaranya 
coping stress yang buruk, tuntutan orangtua, pola asuh yang kurang tepat, 
bullying, dan merasa gagal. Faktor-faktor tersebut yang menyebabkan tekanan 
bagi informan, pada akhirnya menghadirkan keadaan di mana informan 
mengalami depresi atau putus asa. Tindakan bunuh diri merupakan cara untuk 
mengeluarkan emosi yang terpendam dalam diri informan.  
  Faktor yang mendorong informan melakukan percobaan bunuh diri 
sejalan dengan teori yang dijabarkan oleh Levy, Jurkovic, & Spirito, 1995; 
Lewinsohn et al., 1994, 2001; Neiger, 1988, yang dirangkum oleh Jeffry, 
Rathus, Greene (2005) bahwa ada beberapa faktor psikologis yang 
mendukung perilaku bunuh diri seperti keterampilan coping stress yang 
buruk, keputusasaan, kehilangan kesenangan dalam hidup, depresi, 
kecemasan, agitasi, pemikiran kaku, dan penekanan pikiran.  
 





































  Percobaan bunuh diri yang dilakukan informan diantaranya 
menusuk perut dengan pisau, berusaha terjun dari dari bangunan tinggi, 
melukai diri sendiri, serta meminum obat dengn dosis berlebih, meminum 
pewangi pakaian hingga parfum. Tindakan informan dalam temuan Maris, 
Berman, dan Silverman (2000) merupakan bunuh diri dengan golongan 
klasifikasi non fatalsuicide attempis di mana ini merupakan tindakan 
seseorang yang melukai dirinya sendiri namun tidak mengakibatkan 
kematian. Sedangkan yang termasuk dalam kategori ini salah satunya 
merupakan seseorang yang melakukan bunuh diri dengan niat untuk mati 
namun dapat diselamatkan. 
  Penyaluran emosi negatif dengan melakukan percobaan bunuh diri, 
dapat bertahan sementara, dikarenakan informan berhasil mengalami 
dinamika psikologis dan merefleksi dirinya untuk kemudian bangkit 
melanjutkan hidup. Hal ini dapat terjadi dengan adanya faktor internal dan 
eksternal yang mempengaruhi ketiga informan untuk dapat merefleksi diri 
seperti motivasi, perenungan, dukungan teman dan orangtua, dan bantuan 
psikolog. Beberapa diantaranya sesuai dengan teori para ahli seperti faktor 
motivasi yang sesuai dengan teori Artino, Rochelle, & Durning, (2010). 
Bahwa motivasi bersifat mendorong seseorang dari malas atau keraguan dan 
merubahnya menjadi passion dan keyakinan. Motivasi juga bisa didapat dari 
luar maupun dari dalam diri. Kemudian fakor perenungan, hal ini sesuai 
dengan teori Kross & Ayduk (2017) di mana faktor untuk refleksi diri juga 
dapat terjadi dengan memberi jarak atau self-distancing dengan merenungkan 
 





































pengalaman negatif dan memahami agar tidak menjadi masalah yang 
berkelanjutan. Dan yang terakhir adalah faktor dukungan teman dan orangtua, 
dan bantuan psikolog. Ini sesuai dengan teori Ahmad (2019) yang 
memaparkan bahwa lingkungan dapat mempengaruhi peningkatan 
keterampilan yang diinginkan. Dengan mengelilingi diri dengan orang yang 
memiliki tujuan yang sama, dapat mempercepat proses pertumbuhan dan 
pembelajaran yang sangat cepat. 
  Proses refleksi diri yang dijalani oleh informan memiliki beberapa 
skema yang sesuai dengan skema Boud, Keogh & Walker (1985) yang 
menjelaskan bahwa proses tejadinya refleksi dimulai dengan adanya behavior, 
ideas, feelings, yang dapat diartikan bahwa dalam diri individu terdapat 
pengalaman yang dapat menimbulkan sikap, ide, dan perasaan yang dialami 
selama pengalaman tersebut terjadi.  Di mana pada saat pegalaman tersebut 
masing-masing informan memiliki feelings (perasaan) seperti merasa 
disayangi, nyaman tidak menyakiti diri dan merasa tidak seharusnya 
melakukan hal tidak bermanfaat seperti percobaan bunuh diri. Sedangkan 
pada Ideas (ide) muncul pemikirn untuk mengkomunikasikan perasaannya 
untuk keadaan pribadi yang lebih baik lagi, bersedia melakukan konsultasi ke 
psikolog, dan mencari tau alasan untuk tidak melakukan bunuh diri. Dan pada 
behavior (kebiasaan) terdapat kebiasaan yang lebih terbuka, tegar dan dewasa, 
terbiasa tidak menyakiti diri sendiri, dan terbiasa lebih positif untuk 
menghadapi stresor.  
 





































  Berikut merupakan  penjabaran dari gambaran dinamika psikologis 
refleksi diri pada percobaan bunuh diri yang telah dialami oleh informan 
dalam bentuk 3 dimensi refleksi diri, di antaranya: 
1. Reaksi Emosi 
 Reaksi yang muncul ketika subjek mengenang peristiwa negatif di 
masa lampau yang berupa perasaan kecewa, perasaan marah, sakit dan 
reaksi fisik. Terdapat 2 aspek reaksi emosi yaitu: 
a. Refleksi 
 Aspek refleksi diri meliputi komponen adanya perubahan tujuan 
untuk memecahkan masalah kognitif dan meringankan gejala depresi 
serta memberikan konsep ringkas rasa percaya diri individu yang 
dimotivasi untuk keingintahuan atau kepentingan epistemis dalam diri.  
Aspek refleksi yang dialami ketiga informan adalah menjadi lebih 
terbuka dalam menghadapi masalah terutama di lingkungan keluarga, 
mencapai titik balik kehidupan dengan mewujudkan impian yang 
diinginkannya sejak lama, menjadi semakin mengenal dan 
mengendalikan diri sendiri, juga managemen stres yang dimiliki lebih 
baik dan meningkat. Hal tersebut dapat terjadi setelah informan 
memahami makna pengalaman yang dialami dan ini sesuai dengan 
teori Boyd dan Fales (1983) bahwa proses dalam refleksi diakhiri 
dengan terjadinya perubahan pemikiran individu akan pengalamannya. 
b. Ruminasi 
 Aspek ruminasi mencakup konsepsi ringkas rasa percaya individu 
 





































yang dimotivasi untuk persepsi ancaman, kerugian dan ketidakadilan. 
Aspek ruminasi pada penelitian yang sudah dilakukan adalah tidak 
berani mengkomunikasikan masalah yang dihadapi, berprinsip bahwa 
jika melakukan kesalahan maka harus mendapat hukuman dan 
hukumannya adalah dengan jalan menyakiti diri sendiri, keinginan 
untuk bunuh diri muncul secara tiba-tiba ketika mengalami kegagalan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Watkins (2008) yang mengacu pada 
Zeigarnik Effect (suatu penjelasan tentang mengapa seseorang lebih 
mudah mengingat sesuatu yang belum selesai daripada sebaliknya) 
Watkins mengemukakan jika ruminasi sebagai respon dari kegagalan 
dalam mencapai suatu tujuan. Sedangkan dalam riset Nolen-
Hoeksema (2000) menunjukkan dalam 2,5 tahun terakhir, terdapat 137 
orang mengalami depresi akibat ruminasi. Karakter yang mereka 
miliki seperti minum alkohol berlebih, memiliki keinginan bunuh diri, 
dan sulit dalam memaafkan diri sendiri. 
2. Konten pikiran 
 Keadaan yang timbul di dalam pemikiran subjek saat 
memikirkansuatu pengalaman yang membuatnya marah, yaitu: 
a. Recounting 
 Menurut High/Scope Educational Research Foundation (2005) 
memceritakan kembali (recounting) diperlukan untuk membangun 
arti, pemahaman, dan pembentukan keutuhan ingatan tentang suatu 
hal. Sedangkan situasi yang dihadapi ketiga informan saat itu seperti 
 





































tidak ada dukungan dari keluarga, didikan orangtua yang keras, bully, 
dan suka memikirkan suatu hal dengan mendalam. Hal ini masih 
terkait dengan lingkungan keluarga dan lingkungan sosial, di mana 
situasi-situasi sulit tersebutlah yang mendorong informan untuk 
melakukan tindakan bunuh diri.  
b. Reconstruing 
 Informan dengan sadar mengetahui dan memahami penyebab yang 
mendorong mereka untuk melakukan percobaan bunuh diri pada saat 
itu. Diantaranya: tidak ada dukungan dari keluarga, didikan orangtua 
yang keras, bully, dan suka memikirkan suatu hal dengan mendalam. 
Chaplin (1997) bahwa reconstruing merupakan penafsiran data 
psikoanalitis yang digunakan untuk mengetahui perkembangan pribadi 
yang terjadi. Hal ini digunakan dalam membangun kembali sesuatu 
yang berhubungan dengan peristiwa, fenomena masalalu, hingga 
konsep pemikiran dahulu. Yang merupakan dapat digunakan untuk 
memahami sebab yang membuat seseorang merasa depresi. Akan 
tetapi pada kasus ini telah mendapatkan penyelesaian berkat adanya 
upaya serta dukungan dari orang terdekat, keinginan untuk 
mengulangi tindakan yang sama dapat diredam. 
3. Penghindaran (Avoidance) 
 Pada ketiga informan dua diantaranya memiliki rasa gugup dan 
ketidak nyamaman ketika menceritakan kejadian bunuh diri yang pernah 
dilakukannya. sehingga informan berusaha tidak memikirkan peristiwa itu 
 





































dan mencoba menekan perasaan tentang peristiwa tersebut. Menurut 
Gamez, dkk (2011) penghindaran merupakan ketidakmauan untuk terlibat 
dalam pikiran, perasaan, memori, dan pengalaman negatif. Hal ini biasa 
terjadi ketika respon diri terhadap hal yang membuat merasa tidak nyaman, 
sehingga untuk terlepas dari kondisi tersebut terjadilah penghindaran 
(Monarth & Kase, 2017). 
 Selain beberapa hal yang telah mampu dicapai oleh informan 
seperti yang telah dijelaskan diatas, refleksi diri tentunya juga memiliki 
dampak positif lain bagi informan yang mana informan bisa 
memanagemen kesehatan diri sendiri, mengembangkan wawasan sendiri 
serta menjadi lebih profesional. Hal ini sejalan dengan teori Aronson 
(2011) yaitu refleksi dapat meningkatkan pembelajaran dan kompetensi. 
Menurut Morin (2016) refleksi dapat mengembangkan wawasan diri dan 
menempatkan diri pada posisi yang baik bagi pertumbuhan pribadi. 
Sedangkan menurut Sandar (2009) mengungkapkan bahwa refleksi diri 
dapat meningkatkan profesionalisme, clinical reasoning, peningkatan 
praktek yang berkelanjutan dan manajemen kesehatan. 
 








































Berdasarkan dari hasil temuan dan pembahasan mengenai dinamika 
psikologis refleksi diri pada percobaan bunuh diri yang dialami remaja dalam 
penelitian ini. Peneliti menyimpulkan bahwa : 
1. Melalui upaya serta dukungan dari orang terdekat, keinginan informan 
untuk mengulang kembali tindakan percobaan bunuh diri dapat diredam. 
2. Informan memiliki perasaan gugup dan ketidak nyamaman ketika 
menceritakan kejadian bunuh diri yang pernah dilakukannya sehingga 
informan berusaha tidak memikirkan peristiwa itu dan mencoba menekan 
perasaan tentang peristiwa tersebut 
3. Informan mampu bangkit dengan menjadi lebih terbuka dalam 
menghadapi masalah terutama di lingkungan keluarga, informan juga 
berhasil mencapai titik balik kehidupan dengan mewujudkan impian yang 
diinginkannya sejak lama dan semakin mampu mengenal serta 
mengendalikan diri sendiri.  
B. SARAN 
1. Kepada pembaca 
Diharapkan dapat menambah informasi serta wawasan yang 
berkaitan dalam bidang psikologi mengenai dinamika psikologis refleksi 
diri pada percobaan bunuh diri para remaja. 
 





































2. Kepada remaja khususnya dengan kasus serupa 
Diharapkan  dapat lebih bijak dalam bertindak bahwa jika 
melakukan perilaku percobaan bunuh diri bukanlah suatu hal yang baik 
dan dapat merugikan diri sendiri. Selalu ada solusi positif sebagai 
penyelesaian masalah. 
3. Kepada peneliti selanjutnya 
Diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih baik lagi 
dengan durasi interview yang lebih lama dan menggunakan triangulasi 
waktu untuk menambah kedalaman data, dengan mengembangkan kembali 
mengenai dinamika psikologis refleksi diri pada pelaku percobaan bunuh 
diri yang peneliti deskripsikan dalam penelitian ini. Ataupun diharapkan 
menggunakan variabel lain yang berpotensi mempengaruhi untuk 
menurunkan minat percobaan bunuh diri. 
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